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ABSTRACT 
 
The objective of this research is to analyze empirically the influence of  
integrity, independence and professionalism on  quality of audit result in Audit Board 
of Indonesia. Common problems in this research are still many financial management 
problems of the country found by BPK’s audit so encourage the implementation of 
audit quality to address those problems.  
This research is empirical research using total sampling data gathering 
technique. The data taken using questionaires distributed to respondents. Respondens 
of this research, that are Audit Board of Indonesia’s auditor of Yogyakarta. In this 
research there are four variables, consist of three independent variables, namely 
integrity, independence and professionalisme, and one dependent variable namely 
quality of audit result. Data were analyzed using multiple linear regression analysis 
method.  
The results of this research showed that the integrity, independence and 
professionalism have a positive and significant impact on audit quality.  
 
Keywords : quality of audit result, integrity, independence, and professionalism   
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ABSTRAK 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis secara empiris pengaruh 
integritas, independensi, dan profesionalisme terhadap kualitas hasil audit di Badan 
Pemeriksa Keuangan. Permasalahan umum dalam penelitian ini adalah masih 
banyaknya permasalahan pengelolaan keuangan negara berdasarkan temuan audit 
BPK RI sehingga mendorong pelaksanaan audit yang berkualitas untuk memperbaiki 
permasalahan tersebut.  
Penelitian ini merupakan penelitian empiris dengan menggunakan teknik 
pengumpulan data yang telah ditentukan sebelumnya atau teknik pengumpulan data 
bertujuan (total sampling). Data diambil menggunakan kuesioner yang 
didistribusikan kepada responden. Responden dalam penelitian ini adalah para auditor 
BPK RI yang berada wilayah Yogyakarta saat penelitian dilakukan. Penelitian ini 
berisi 4 variabel, yang terdiri dari tiga variabel independen, yaitu integritas, 
independensi dan profesionalisme, serta satu variabel dependen, yaitu kualitas hasil 
audit. Data dianalisis menggunakan metode analisis regresi linier berganda.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa akuntabilitas, integritas, dan 
profesionalisme berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit.  
 
Kata kunci : Kualitas hasil audit, integritas,independensi dan profesionalisme 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
1.1 Latar Belakang 
Korupsi di Indonesia dilihat dari potensi kerugian negara makin hari 
makin meningkat. Seperti kasus suap yang melibatkan 23 Auditor dan Pegawai 
Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) sejak 2015-2017. Pada kasus tersebut,nilai 
suap terkecil adalah Rp 80 juta per orang, sedangkan yang terbesar Rp 1,6 milliar 
per orang. Dari kasus tersebut, paling banyak adalah kasus suap untuk 
mendapatkan Opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP), dan juga kasus suap untuk 
mengubah hasil temuan BPK dan kasus suap untuk membantu kelancaran proses 
Audit BPK di lansir dari Pernyataan Aktivis Indonesia Corruption Watch (ICW), 
Emerson Yuntho (Jawa pos, 2017). Yang dimana telah saya konfirmasi di BPK RI 
Perwakilan D.I.Y. 
Tidak dapat di pungkiri, setelah kasus suap yang melibatkan auditor BPK  
mencuat, citra lembaga audit ini mulai menurun dan banyak pihak mulai 
meragukan keabsahan hasil audit BPK di sejumlah kementerian ataupun lembaga 
maupun pemerintaah pernyataan Aktivis Indonesia Corruption Watch (ICW), 
Emerson Yuntho (Jawa Pos, 2017). Yang dimana telah saya konfirmasi di BPK RI 
Perwakilan D.I.Y. 
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Menurut Alexandra dan Ardelean (2013) skandal keuangan yang terkenal 
dan dipublikasikan secara luas telah mengungkapkan bahwa kepercayaan publik 
terkikis dengan mendalam berkaitan dengan persepsi publik terhadap proses audit. 
Ketidakpercayaan yang berkembang menyebabkan mempertanyakan peran 
auditor dan juga perannya kontribusi terhadap peran sosial, karena auditor 
dianggap sebagai agen yang bertindak untuk kepentingan umum. 
Di jogja sendiri ada kasus dugaan korupsi proyek pembangunan XT 
Square yang merugikan Negara Rp2,4 miliar  hingga kini masih belum mengalami 
kemajuan yang berarti, sulitnya mendapatkan keterangan dari auditor keuangan 
dikatakan sebagai penyebabnya, padahal pemanggilan klarifikasi terhadap auditor 
pada bulan januari 2016 dan sampai bulan maret 2016 belum terklarifikasi. 
Auditor yang dimaksud adalah dari BPK sebagai bentuk klarifikasi ulang karena 
pada 2011, BPK menemukan adanya indikasi kelebihan bayar (tribunjogja.com, 
senin, 28 maret 2016).  
Dengan adanya keterlambatan klarifikasi dari auditor tersebut membuat 
kasus tersebut terhambat. Dan ini membuat auditor kurang professional dalam 
menangani kasus dari apa yang sudah dihasilkan pada laporan auditnya. 
Kualitas audit menurut DeAngelo dan Elizabeth (1981) adalah 
kemungkinan auditor dapat menemukan salah saji material dalam laporan 
keuangan klien. Kemampuan auditor untuk mendeteksi salah saji material terkait 
dengan kemampuan teknis auditor, sedangkan melaporkan kesalahan terkait 
dengan independensi auditor. 
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Masih banyaknya permasalahan pengelolaan keuangan negara mendorong 
perlunya audit yang berkualitas untuk memperbaiki permasalahan tersebut. Audit 
yang berkualitas juga harus dilakukan untuk menjaga kepercayaan masyarakat 
kepada BPK atas peranya dalam melakukan audit atas pengelolaan dan tanggung 
jawab keuangan Negara. Selain itu,mewujudkan audit yang berkualitas untuk 
menghasilkan laporan hasil audit yang bermanfaat dan sesuai dengan kebutuhan 
pemangku kepentingan merupakan salah satu tujuan strategis BPK. 
Untuk keberhasilan auditor BPK dalam mengemban misi pemeriksaan 
sangat tergantumg dari upaya dan kualitas auditornya. Auditor sebagai ujung 
tombak dari pelaksanaan kegiatan pemeriksaan yang semestinya didukung dengan 
Kode etik BPK yang cukup memadai dalam pemeriksaan. 
Di dalam syariah islam sendiri kepatuhan terhadap kode moral dan 
perilaku etis adalah bagian dari (iman) itu sendiri. Oleh karena itu harus bisa 
menjaga norma-norma tertentu dan kode moral dalam urusan pribadi maupun 
urusan publik (Fatoni dan Mukhlissudin, 2010)  
Khusus auditor sektor publik (pemerintah) misalnya yang berada di 
instansi BPK selain dituntut untuk mematuhi ketentuan dan peraturan 
kepegawaian sebagai PNS, mereka jugadituntut untuk menaati kode etik Badan 
Pemeriksa Keuangan yang bertujuan untuk mewujudkan anggota BPK dan 
pemeriksa yang independen, berintegritas, dan professionalisme dalam 
melaksanakan tugas pemeriksaan demi menjaga martabat, kehormatan, citra, dan 
kredibilitas BPK (Sukriah, Akram, dan Inapty, 2009). 
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Sejak 2011 BPK memiliki peraturan No 2 tahun 2011 tentang Kode Etik 
BPK yang berlaku bagi anggota BPK, pemeriksa, dan pelaksanaan BPK lainya. 
Kode etik bertujuan untuk memberikan pedoman yang wajib ditaati oleh Anggota 
BPK, pemeriksa, dan pelaksana BPK lainya untuk mewujudkan BKP yang 
berintegritas,independen, dan profesionalisme demi kepentingan Negara. Nilai 
dasar kode etik BPK terdiri dari integritas, independensi, dan profesionalisme 
(bpk.go.id). 
Integritas merupakan kualitas yang melandasi kepercayaan publik dan 
merupakan patokan bagi anggota dalam menguji semua keputusannya. Integritas 
mengharuskan seorang auditor untuk bersikap jujur dan transparan, berani, 
bijaksana dan bertanggung jawab dalam melaksanakan audit. Keempat unsur itu 
diperlukan untuk membangun kepercayaan dan memberikan dasar bagi 
pengambilan keputusan yang andal (Sukriah, Akram, dan Inapty, 2009). Dalam 
penelitiannya Sukriah, Akram, dan Inapty (2009) menyatakan bahwa integritas 
tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit, sementara penelitian Badjuri 
(2017) menyatakan bahwa integritas berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kualitas audit. 
Independensi sebagai sikap mental yang bebas dari pengaruh,tidak 
dikendalikan  oleh pihak lain dan tidak tergantung pihak lain. Penelitian yang 
dilakukan Badjuri (2017) mengungkapkan bahwa indepedensi berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kualitas audit, sementara dalam penelitian Sunarsih 
(2014) dan Sukriah, Akram, dan inapty (2009) menyatakan independensi tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. 
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Selain memelihara kepercayaan publik dan melayani kepentingan publik, 
auditor BPK juga memiliki tanggung jawab yang penting dalam melakukan audit 
yang berkualitas, yaitu mempertahankan profesionalismenya. Auditor harus 
bersikap profesional dalam melakukan pekerjaan auditnya. 
Pernyataan standar umum pertama Standar Pemeriksaan Keuangan Negara 
(SPKN) menyatakan bahwa auditor secara kolektif harus memiliki kecakapan 
profesional yang memadai untuk melaksanakan tugas audit. Penelitian 
Atmawinata (2014) menyatakan bahwa profesionalisme berpengaruh secara 
simultan dan parsial terhadap kualitas audit, begitupun dengan penelitian Ida 
Rosnidah (2012) juga menyatakan profesionalme berpengaruh secara simultan 
dan parsial terhadap kualitas audit. Hal ini menunjukan bahwa semakin auditor 
profesional, kualitas audit semakin baik. 
Penelitiian ini menggunakan rujukan utama penelitian Badjuri (2017). 
Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah adanya 
penambahan variabel obyektivitas dan kompetensi berdasarkan penelitianyang 
dilakukan oleh Badjuri (2017). 
Penelitian-penelitian sebelumnya memberikan bukti secara empiris bahwa 
faktor-faktor integritas, indepedensi, dan profesionalisme berpengaruh terhadap 
kualitas audit. Namun terdapat penelitian yang memberikan hasil bahwa ada 
faktor-faktor tersebut yang tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas 
audit. 
Masih adanya perbedaan hasil penelitian tersebut mendorong penelitian 
terkait pengaruh faktor-faktor ini terhadap kualitas audit perlu dilakukan kembali. 
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Selain itu, faktor integritas, independensi, dan professional merupakan tiga dasar 
dari penerapan kode etik BPK sehingga menarik untuk diteliti apakah faktor-
faktor tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas audit BPK. 
Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini dilakukan untuk meniliti: 
“Pengaruh Penerapan Kode Etik terhadap Kualitas Hasil Audit (Studi 
Empiris Pada Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia Perwakilan 
Provinsi D.I Yogyakarta). 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
1. Adanya kasus suap yang melibatkan auditor BPK menyebabkan, citra lembaga 
audit ini menurun dan diragukan hasil auditnya. 
2. Munculnya peraturan BPK No 2 tahun 2011 tentang kode etik BPK sebagai 
pedoman yang wajib ditaati oleh auditor BPK. 
 
1.3 Batasan Masalah 
 Kualitas audit suatu laporan keuangan akan mempengaruhi pendapat yang 
diberikan auditor. Kualitas audit ini didukung oleh integritas,independensi, dan 
profesionalisme auditor. Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian ini akan 
dibatasi pada faktor-faktor kode etik BPK yang dimungkinkan mempengaruhi 
kualitas audit yaitu integritas, independensi, dan profesionalisme auditor. 
Penelitian ini hanya dilakukan pada auditor yang bekerja di BPK D.I.Yogyakarta. 
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1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka masalah dalam penelitian ini 
dirumuskan sebagai berikut: 
1. Apakah integritas berpengaruh terhadap kualitas audit BPK ? 
2. Apakah independensi berpengaruhterhadap kualitas audit BPK ? 
3. Apakah profesionalismeberpengaruh terhadap kualitas audit BPK ? 
1.5 Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Menganalisis adakah pengaruh integritas auditor internal terhadap kualitas 
audit. 
2. Menganalisis adakah pengaruh independensi auditor internal terhadap kualitas 
audit. 
3. Menganalisis adakah pengaruh profesionalisme auditor internal terhadap 
kualitas audit. 
 
1.6 Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
teoritis/akademik dan manfaat praktis. Berikut ini adalah manfaat penelitian ini. 
1. Manfaat Teoritis  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bagi dunia akademik atau teoritis 
yaitu untuk menambah pengetahuan mengenai faktor-faktor yang berpengaruh 
terhadap kualitas audit serta menambah wawasan dan pengetahuan dalam bidang 
audit keuangan negara yang dilakukan oleh BPK. Penelitian ini juga diharapkan 
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dapat menambah referensi dan mendorong dilakukannya penelitian-penelitian 
berikutnya terkait kualitas audit BPK. 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan memberi manfaat praktis untuk meningkatkan 
kualitas audit pada lembaga audit dengan memberikan masukan dan saran terkait 
dengan faktor-faktor yang dapat meningkatkan kualitas audit. 
 
1.7 Jadwal penelitian  
Terlampir 
1.8  Sistematika Penulisan 
Skripsi ini disusun atas lima bab, yaitu pendahuluan, telaah pustaka, metoda 
penelitian, hasil dan pembahasan, dan penutup. Berikut ini adalah uraian singkat 
mengenai isi dari setiap bab tersebut.  
BAB I : PENDAHULUAN 
Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 
penulisan.  
BAB II : LANDASAN TEORI 
Bab ini berisi uraian tentang landasan teori yang menjadi acuan utama dalam 
penelitian serta menguraikan hasil penelitian terdahulu yang menjadi landasan 
dibentuknya hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini. Selain itu terdapat 
kerangka pemikiran yang menjelaskan tentang penelitian. 
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BAB III : METODE PENELITIAN 
Bab ini menguraikan tentang teknik memperoleh data dan  teknik pengukuran 
variabel-variabel lainnya.  
BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini menguraikan tentang pengujian hipotes berdasarkan data yang 
diperoleh serta hasil pengujian hipotesis. Pembahasan bab ini terdiri dari 
mendeskripsikan objek penelitian, analisis data, dan interpretasi hasil.  
BAB V : PENUTUP 
Penutup menguraikan tentang kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian, 
keterbatasan penelitian, saran dan implikasi penelitian. 
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
 
2.1 Konsep 
2.1.1 Teori Keagenan 
 Teori agensi muncul karena adanya peerbedaan kepentingan antara 
principal dan agen, teori ini mengasumsikan bahwa masing-masing individu 
termotivasi oleh kepentingan dirinya sendiri sehingga menimbulkan konflik 
kepentingan antara principal dengan agen ( Jensen dan Meckeling ,1976) 
Teori agensi menjelaskan bahwa terdapat konflik pada pemilik dan agen 
dalam tujuan yang berbeda pada masing-masing pihak dimana pemilik 
menginginkan laporan keuangan yang dapat dijadikan sebagai pedoman dalam 
penentuan keputusan, tetapi pihak agen akan selalu berusaha untuk membuat 
laporan keuangan terlihat baik agar kinerja dari agen dapat dinilai baik oleh 
pemilik. Dibutuhkan pihak ketiga untuk menyelesaikan konflik tersebut, yakni 
auditor independen mempunyai tingkat independensi yang tinggi agar menjadi 
pemecah solusi dalam konflik (Chairunisa, 2016). 
Hubungan antara teori keagenan terhadap kualitas audit sangatlah erat, 
karena teori keagenan akan memecahkan masalah asimetri antara principal dan 
agent dengan memerlukan pihak ketiga yang independen, sehingga laporan 
keuangan yang dihasilkan mendapat kewajaran dimata steak holder, maka berkaca 
dari permasalahan diatas kualitas audit yang dihasilkan auditor sangat diperlukan 
dalam pengambilan keputusan ekonomis (Sugiarmini dan Datrini, 2017). 
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2.1.2 Kualitas Audit 
Kualitas audit didefinisikan sebagai gabungan antara penilaian pasar 
dengan probabilitas bahwa auditor akan menemukan pelanggaran pada sistem 
akuntansi klien dan melaporkan pelanggaran tersebut. Kemungkinan bahwa 
auditor akan menemukan pelanggaran tergantung pada kompetensi auditor berupa 
kemampuan teknologi auditor, prosedur audit yang digunakan pada audit yang 
diberikan, dan sampling yang digunakan. Kemungkinan auditor akan melaporkan 
pelanggaran yang ditemukan adalah ukuran independensi auditor tersebut (De 
angelo dan Elizabeth (1981b:186). 
Kualitas audit sangat penting dalam kegiatan audit, karena dengan kualitas 
audit yang tinggi maka akan dihasilkan laporan hasil pemeriksaan yang dapat 
dipercaya sebagai dasar pengambilan keputusan. Selain itu adanya kekhawatiran 
akan merebaknya kasus korupsi yang tidak pernah tuntas, dapat mengikis 
kepercayaan masyarakat terhadap laporan hasil pemeriksaan dan profesi auditor ( 
Sugiarmini dan Datrini, 2017) 
Kualitas audit berupa penilaian audit terhadap kesesuaian antara kondisi 
yang ada pada auditan dibandingkan dengan kriterianya. Sedangkan rekomendasi 
berisi saran-saran dari auditor kepada manajemen mengenai perbaikan atas 
kelemahan sistem pengendalian manajemen (BPKP, 2004).  
Cara yang paling efektif untuk menjamin bahwa suatu laporan kualitas 
audit telah dibuat secara wajar, lengkap dan obyektif adalah dengan mendapatkan 
reviu dan tanggapan dari pejabat yang bertanggung jawab pada entitas yang di 
audit.. Kualitas audit menurut Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) 
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menyatakan bahwa audit yang dilakukan auditor dikatakan berkualitas, jika 
memenuhi standar auditing dan standar pengendalian mutu.(Hidayat, Andreas, 
dan Ilham, 2014) 
 
2.1.3 Kode Etik   
  Kode etik menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah norma 
dan akses yang diterima oleh kelompok tertentu sebagai landasan tingkah laku. 
Sedangkan  menurut the institute of internal auditors (IIA) adalah pedoman 
bertingkah laku yang dikeluarkan oleh organisasi profesi internal audit. 
 Sedangkan dalam penelitian ini lebih mengacu pada kode etik yang dibuat 
oleh badan pemeriksa keuangan (BPK). Berdasarkan peraturan BPK RI, kode etik 
adalah norma-norma yang harus dipatuhi oleh setiap anggota BPK, pemeriksa, 
dan pelaksana BPK lainya selama menjalankan tugasnya untuk menjaga martabat, 
kehormatan, citra, dan kreadibilitas BPK (bpk.go.id) 
Etika pemeriksa pada BPK RI mengacu pada Peraturan BPK RI No.2 
Tahun 2011 tentang Kode Etik Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia. 
Dimana pasal 2 menyatakan bahwa setiap Anggota BPK dan Pemeriksa 
wajib: mematuhi peraturan perundangundangan dan peraturan kedinasan yang 
berlaku. Mengutamakan kepentingan negara atas kepentingan pribadi atau 
golongan. Menjunjung tinggi independensi, integritas dan profesionalitas. 
Menjunjung tinggi martabat, kehormatan, citra dan kredibilitas BPK. 
Pasal 6 ayat (1) menyatakan bahwa untuk menjamin independensi dalam 
menjalankan tugas dan wewenangnya, pemeriksa wajib: bersikap netral dan tidak 
memihak.  
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Menghindari terjadinya benturan kepentingan dalam melaksanakan 
kewajiban profesionalnya. Menghindari hal-hal yang dapat mempengaruhi 
independensi. Mempertimbangkan informasi, pandangan dan tanggapan dari 
pihak yang diperiksa dalam menyusun opini atau laporan pemeriksaan. Bersikap 
tenang dan mampu mengendalikan diri.  
Ayat (2) menyatakan bahwa untuk menjamin independensi dalam 
menjalankan tugas dan wewenangnya adalah Menunjukkan sikap dan perilaku 
yang dapat menyebabkan orang lain meragukan independensinya. Tunduk pada 
intimidasi atau tekanan orang lain. Membocorkan informasi yang diperolehnya 
dari auditee. Dipengaruhi oleh prasangka, interpretasi atau kepentingan tertentu, 
baik kepentingan pribadi pemeriksa sendiri maupun pihak-pihak lainnya yang 
berkepentingan dengan hasil pemeriksaan. 
Pasal 7 ayat (1) menyatakan bahwa untuk menjamin integritas dalam 
menjalankan tugas dan wewenangnya, pemeriksa wajib: bersikap tegas dalam 
menerapkan prinsip, nilai, dan keputusan. Bersikap tegas untuk mengemukakan 
dan/ atau melakukan hal-hal yang menurut pertimbangan dan keyakinannya perlu 
dilakukan. Bersikap jujur dan terus terang tanpa harus mengorbankan rahasia 
pihak yang diperiksa.  
Ayat (2) menyatakan untuk menjamin integritas dalam menjalankan tugas 
dan wewenangnya, pemeriksa dilarang: menerima pemberian dalam bentuk 
apapun baik langsung maupun tidak langsung yang diduga atau patut diduga dapat 
mempengaruhi pelaksanaan tugas dan wewenangnya. Menyalahgunakan 
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wewenangnya sebagai pemeriksa guna memperkaya atau menguntungkan diri 
sendiri atau pihak lain. 
Pasal 8 ayat (1) menyatakan bahwa untuk menjunjung profesionalisme 
dalam menjalankan tugas dan wewenangnya, pemeriksa wajib: menerapkan 
prinsip kehati-hatian, ketelitian dan kecermatan. Menyimpan rahasia negara atau 
rahasia jabatan pihak yang diperiksa dan hanya mengemukakannya kepada 
pejabat yang berwenang. Menghindari pemanfaatan rahasia negara yang diketahui 
karena kedudukan atau jabatannya untuk kepentingan pribadi, golongan, atau 
pihak lain. Menghidari perbuatan di luar tugas dan wewenangnya.  
Mempunyai komitmen tinggi untuk bekerja sesuai dengan standar 
pemeriksa keuangan negara. Memutakhirkan, mengembangkan, dan 
meningkatkan kemampuan profesionalnya dalam rangka melaksanakan tugas 
pemeriksaan. Menghormati dan mempercayai serta saling membantu diantara 
pemeriksa sehingga dapat bekerjasama dengan baik dalam pelaksanaan tugas. 
Saling berkomunikasi dan mendiskusikan permasalahan yang timbul dalam 
menjalankan tugas pemeriksaan. Menggunakan sumber daya public secara efisien, 
efektif dan ekonomis.  
Ayat (2) menyatakan untuk menjunjung profesionalisme dalam 
menjalankan tugas dan wewenangnya, pemeriksa dilarang: menerima tugas yang 
bukan merupakan kompetensinya. Mengungkapkan informasi yang terdapat 
dalam proses pemeriksaan kepad pihak- pihak lain, baik lisan maupun tertulis, 
kecuali untuk kepentingan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
Mengungkapkan laporan hasil pemeriksaan atau substansi hasil pemeriksaan 
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kepada media massa kecuali atas ijin atau perintah ketua atau wakil ketua atau 
Anggota BPK. Mendiskusikan pekerjaannya dengan auditee diluar kantor BPK 
atau kantor auditee. 
Tujuan kode etik BPK yaitu untuk memberikan pedoman yang wajib 
ditaati oleh anggota BPK, Pemeriksa, dan Pelaksana BPK lainya untuk 
mewujudkan BPK yang berintegritas, independen, dan professional demi 
kepentingan Negara (bpk.go.id). 
 
2.1.4 Integritas  
 Integritas merupakan kualitas yang melandasi kepercayaan publik 
danmerupakan patokan bagi anggota dalam menguji semua keputusannya. 
Integritas mengharuskan seorang auditoruntuk bersikap jujur dan transparan,  
berani, bijaksana dan bertanggung jawab dalammelaksanakan audit. 
Keempatunsur itu diperlukan untuk membangun kepercayaan dan memberikan 
dasar bagi pengambilan keputusan yang andal (Pusdiklatwas BPKP,2018).  
Integritas mengharuskan seorang anggota untuk, bersikap jujur dan 
berterus terang tanpa harus mengorbankan rahasia penerima jasa, pelayanan dan 
kepercayaan publik dan tidak dikalahkan oleh keuntungan pribadi (Anitaria, 2011 
dalam Sunarsih, 2015). 
Integritas sangat eratkaitannya terhadap kualitas audit.Seorang auditor 
yang mempunyai integritas yang tinggi akan bersikap bersih dalam melakukan 
proses audit, dengan integritas yang tinggi, maka auditor dapat meningkatkan 
kualitas audit (Sunarsih, 2015). 
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Integritas merupakan kualitas yang melandasi kepercayaan publik dan 
merupakan patokan bagi anggota dalam menguji semua keputusanya. Integritas 
mengharuskan seorang auditor untuk bersikap jujur dan transparan, berani, 
bijaksana dan bertanggung jawab dalam melaksanakan audit. Keempat unsur itu 
harus ada untuk membangun kepercayaan public ( Pusdiklatwas BPKP dalam 
Sukriah, Akram, dan Inapty, 2009) 
Integritas auditor internal membentuk keyakinan dan oleh karenanya 
menjadi dasar kepercayaan terhadap pertimbangan auditor internal.Auditor 
internal Harus melaksanakan pekerjaannya secara jujur, hati-hati dan bertanggung 
jawab.mematuhi hukum dan membuat pengungkapan sebagaimanadiharuskan 
oleh hukum atau profesi.Tidak boleh secara sadar terlibat dalam kegiatan ilegal, 
atau melakukan kegiatan yang dapat mendiskreditkan profesi audit internal atau 
organisasi.Harus menghormati dan mendukung tujuan organisasi yang sah dan 
etis (Kode Etik BPK, 2011). 
Kepercayaan masyarakat dan pemerintah atas hasil kerja auditor 
ditentukan oleh keahlian, independensi, serta integritas moral/kejujuran para 
auditor dalam menjalankan pekerjaannya. Artinya semakin tinggi integritas 
seorang auditor, semakin terpercaya atau baik pula kualitas auditnya 
(Pusdiklatwas BPKP, 2018). 
Menurut Jelic (2012) Integritas adalah nilai yang sangat penting bagi 
sebuah Kode Etik. Auditor diwajibkan untuk secara ketat mematuhi standar 
perilaku yang tinggi selama pekerjaan mereka, tetapi juga dalam semua 
komunikasi dengan staf organisasi yang diaudit. Integritas dapat diukur dalam 
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istilah apa yang benar dan adil. Ini mewajibkan auditor untuk menyadari bentuk 
dan semangat standar auditing. 
 
2.1.5 Independensi  
 Independensi adalah sikap mental yang bebas dari pengaruh, tidak 
dikendalikan orang lain, tidak tergantung pada orang lain. Indepedensi juga berarti 
adanya kejujuran dalam diri auditor dalam mempertimbangkan fakta dan adanya 
pertimbangan yang obyektif tidak  memihak dalam diri auditor dalam 
merumuskan dan menyatakan pendapatnya (Mulyadi dalam badjuri (2012). 
 Independensi dari organisasi yang diaudit dan kelompok kepentingan 
lainya merupakan prasyarat yang sangat di perlukan untuk melakukan audit. 
Auditor harus berusaha tidak hanya untuk tidak bergantung pada organisasi yang 
diaudit dan kelompok kepentingan terkait, namun juga bersikap objektif dalam 
menangani masalah yang sedang di pertimbangkan. Tidaklah cukup untuk 
bersikap tidak memihak hanya dengan fakta, tapi juga dalam penampilan dan 
tingkah laku pribadi ( Jelic, 2012). 
 Auditor yang independen adalah auditor yang tidak memihak atau tidak 
dapat diduga memihak, sehingga tidak merugikan pihak manapun (Pusdiklatwas 
BPKP dalam Sukriah, Akram, dan Inapty, 2009) 
 Peraturan BPK Nomor 2 tentang Kode Etik Badan Pemeriksa Keuangan 
menyatakan bahwa independensi adalah suatu sikap dan tindakan dalam 
melaksanakan pemeriksaan untuk tidak memihak kepada siapapun dan tidak 
dipengaruhi oleh siapapun. 
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Bersikap independen berarti menghindarkan hubungan yang dapat 
mengganggu sikap mental dan penampilan obyektif auditor dalam melaksanakan 
audit. Standar Pemeriksaan Keuangan Negara (SPKN) juga menyatakan bahwa 
dalam semua hal yang berkaitan dengan pekerjaan audit, auditor harus bebas 
dalam sikap mental dan penampilan dari gangguan pribadi, ekstern, dan organisasi 
yang dapat mempengaruhi independensinya (bpk.go.id) .  
Selain itu, Pernyataan Standar Umum Kedua dari Standar Audit yang 
Berlaku Umum (Generally Accepted Audit Standard) menyatakan bahwa “Dalam 
semua hal yang berhubungan dengan perikatan, independensi dalam sikap mental 
harus dipertahankan oleh auditor.” Auditor harus menjaga dan mempertahankan 
independensinya sehingga hasil audit yang dilaksanakan tidak memihak atau 
dipandang memihak oleh pihak manapun. Untuk mempertahankan 
independensinya itu, auditor harus menghindari situasi yang menyebabkan pihak 
ketiga menyimpulkan bahwa auditor tidak dapat mempertahankan 
independensinya sehingga tidak mampu memberikan penilaian yang obyektif dan 
tidak memihak (bpk.go.id). 
Independensi merupakan salah satu nilai dasar (basic value) BPK selain 
integritas dan profesionalisme. Dalam rencana stategis (renstra) BPK RI tahun 
2011-2015 dinyatakan tentang nilai independensi ini, yaitu BPK menjunjung 
tinggi independensi, baik secara kelembagaan, organisasi, maupun individu. 
Dalam semua hal yang berkaitan dengan pekerjaan audit, BPK bebas dalam sikap 
mental dan penampilan dari gangguan pribadi, ekstern, dan/atau organisasi yang 
dapat mempengaruhi independensi. Dengan demikian, auditor yang independen 
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akan mealaporkan penyimpangan yang di temukanya sehingga akan memberikan 
hasil audit yang berkualitas (Sugiarmini, Arlia, dan Datrini, 2017). 
 
2.1.6 Profesionalisme 
 Profesionalisme adalah tanggung jawab untuk bertindak lebih dari sekedar 
memnuhi tanggung jawab diri sendiri maupun ketentuan hukum dan peraturan 
masyarakat (Arens et al., dalam Rosnidah , 2012).  
Profesionalisme merupakan individual sesorang yang penting dengan tidak 
melihat pekerjaan tersebut dengan adanya tanggung jawab terhadap 
masyarakat,seorang akuntan harus bersikap semestinya. Seorang dikatakan 
professional jika memenuhi tiga kriteria, yaitu mempunyai keahlian untuk 
melaksanakan tugas sesuai dengan bidangnya, melaksanakan suatu tugas atau 
profesi dengan menetapkan standar baku di bidang profesi yang bersangkutan 
dengan menjalankan tugas profesinya dengan memenuhi etika profesi yang telah 
di tetapkan (Kristianto, Oktavianus dan Hermanto , 2017). 
 Menurut Peraturan BPK Nomor 2 Tahun 2011 tentang Kode Etik Badan 
Pemeriksa Keuangan, profesionalisme adalah kemampuan, keahlian, dan 
komitmen profesi dalam menjalankan tugas. Profesionalisme adalah salah satu 
nilai-nilai dasar (basic values) BPK selain independensi dan integritas sebagai 
Kode Etik BPK yang berlaku bagi Anggota BPK, Auditor BPK, dan Pelaksana 
BPK Lainnya.  
Auditor harus memiliki sikap untuk melayani kepentingan publik, 
menghargai dan memelihara kepercayaan publik, dan mempertahankan 
profesionalisme Standar Pemeriksaan Keuangan Negara (SPKN). Tanggung 
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jawab ini sangat penting dalam pelaksanaan audit atas pengelolaan dan tanggung 
jawab keuangan negara.  
Pernyataan standar umum pertama Standar Pemeriksaan Keuangan Negara 
(SPKN) menyatakan bahwa auditor secara kolektif harus memiliki kecakapan 
profesional yang memadai untuk melaksanakan tugas audit. Auditor harus 
profesional, obyektif, berdasarkan fakta, dan tidak berpihak. Auditor harus 
obyektif dan bebas dari benturan kepentingan (conflict of interest) dalam 
menjalankan tanggung jawab profesionalnya. BPK mempunyai tanggung jawab 
untuk meyakinkan bahwa audit dilakukan oleh personil yang mempunyai 
kompetensi profesional dan secara kolektif mempunyai keahlian dan pengetahuan 
yang memadai. Pekerjaan audit yang dilaksanakan dengan profesionalisme 
diharapkan dapat menghasilkan audit yang berkualitas (Sugiarmini, Arlia, Datrini, 
207). 
Profesionalisme merupakan salah satu nilai dasar (basic value) BPK. 
Dalam rencana stategis (renstra) BPK RI tahun 2011-2015 dinyatakan tentang 
profesionalisme ini, yaitu BPK membangun nilai profesionalisme dengan 
menerapkan prinsip kehati-hatian, ketelitian, dan kecermatan, serta berpedoman 
kepada standar yang berlaku. 
 
2.2  Hasil Penelitian yang relevan 
Penelitian-penelitian sebelumnya mendapatkan bukti empiris bahwa faktor 
integritas, independensi dan profesionalisme berpengaruh positif terhadap kualitas 
audit. Hal ini berarti dengan meningkatnya integritas, independensi dan 
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profesionalisme kualitas audit juga akan meningkat. Tabel 2.1 berikut ini adalah 
ikhtisar penelitian-penelitian sebelumnya tersebut. 
Tabel 2.1 
Hasil penelitian yang Relevan 
 
No. Peneliti Variabel Sampel/alat uji Hail Penelitian 
1. Sunarsih 
(2014) 
Variabel independen : 
Independensi,akuntabili
tas,integritas,sensitivita
s etika 
Variabel Dependen : 
Kualitas audit 
 
Sampel : 
46 auditor 
Alat uji :  
Multiple linier 
regression 
Akuntabilitas 
berpengaruh 
positif terhadap 
kualitas audit 
sedangkan 
independensi, 
integritas, 
sensitivitas 
etika tidak 
mempengaruhi 
kualitas audit 
2. Chairunnisa 
(2016) 
Variabel independen : 
Independensi,Kompete
nsi,latar belakang 
pendidikan, 
pengalaman  
Variabel Dependen : 
Kualitas audit 
Sampel : 
44 Auditor 
Alat Uji : 
Regresi linier 
berganda 
Kompetensi dan 
pengalaman 
berpengaruh 
positif terhadap 
kualitas audit 
sedangkan latar 
belakang dan 
independensi 
tidak 
mempengaruhi 
kualitas audit 
Tabel berlanjut… 
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Lanjutan tabel 2.1 
No. Peneliti Variabel Sampel/alat uji Hasil 
Penelitian 
3. Badjuri 
(2017) 
Variabel independen : 
Independensi,Obyektivi
tas,kompetensi, 
pengalaman 
kerja,integritas, etika 
,tekanan waktu 
Variabel Dependen : 
Kualitas pemeriksaan 
auditor 
Sampel : 
40  auditor 
Alat uji : 
Regresi linier 
berganda 
Independensi,ob
yektivitas,integr
itas dan etika 
berpengaruh 
positif dan 
signikan 
terhadap 
kualitas 
pemeriksaan 
sedangkan 
kompetensi, 
pengalaman , 
tekanan waktu 
dan kompetensi 
auditor tidak 
mempengaruhi 
kualitas audit 
4. Sukriah 
(2009) 
Variable independen: 
Pengalaman kerja , 
independensi, 
obyektivitas, integritas, 
kompetensi 
 
Variable dependen : 
Kualitas pemeriksaan 
Sampel : 
154 auditor 
 
Alat uji : 
Regresi linier 
berganda 
Pengalaman, 
obyektivitas dan 
kompetensi 
berpengaruh 
positif terhadap 
kualitas hasil 
pemeriksaan 
Sedangkan 
independensi 
dan integritas 
tidak 
mempengaruhi 
kualitas hasil 
pemeriksaan 
Tabel berlanjut… 
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Lanjutan  tabel 2.1 
No. Peneliti Variabel Sampel/alat 
uji 
Hasil Penelitian 
5. Badjuri 
(2012) 
Variabel independen : 
Pengalaman 
kerja,independensi,kom
petensi,obyektivitas dan 
integritas 
Variable dependen : 
Kualitas hasil 
pemeriksaan 
Sampel : 
70 auditor 
Alat uji : 
Regresi linier 
berganda 
Integritas dan 
kompetensi 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadap kualitas 
hasil pemeriksaan 
sedangkan 
indpendensi,peng
alaman dan 
obyektifitas tidak 
mempengaruhi 
kualitas hasil 
pemeriksaan 
6. Ida 
rosnidah 
(2012) 
Variabel independen : 
Kompetensi,indepedens
i,profesionalisme dan 
motivasi 
Variabel Dependen : 
Kualitas audit internal 
Sampel : 
60 Auditor 
Alat uji : 
Single stage 
multivariate 
Kompetensi,inde
pedensi,profesion
alisme dan 
motivasi 
berpengaruh 
terhadap kualitas 
audit 
7. Faizah dan 
zuhdi 
(2013) 
Variabel independen : 
Independensi,integritas,
objektivitas,pengalama
n 
kerja,pengetahuan,akun
tabilitas dan skeptisme 
profesional 
Variabel dependen : 
Kualitas pemeriksaan 
Sampel : 
154 auditor 
Alat uji : 
Alat uji : 
Regresi linier 
berganda 
Independensi dan 
integritas 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap kualitas 
pemeriksaan 
sedangkan 
objektivitas,peng
alaman 
kerja,pengetahua
n,akuntabilitas 
dan skeptisme 
profesional tidak 
mempengaruhi 
kualitas 
pemeriksaan 
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2.3 Kerangka Berfikir 
Berdasarkan uraian latar belakang dan telaah pustaka dengan teori-teori 
yang telah dijelaskan pada bab terdahulu terhadap penelitian ini, kemudian dibuat 
kerangka pemikiran teoritis. Gambar 2.1 berikut ini menyajikan kerangka 
pemikiran teoritis mengenai pengaruh integritas, independensi dan 
profesionalisme terhadap kualitas audit. Kerangka pemikiran teoritis ini 
menggambarkan bahwa independensi integritas (X1), independensi (X2) dan 
profesionalisme (X3) berpengaruh terhadap kualitas audit (Y). H1, H2 dan H3, 
merupakan hipotesis penelitian yang dibangun dari hubungan tiap variabel 
independen terhadap variabel dependen. 
 
     Gambar 2.1  
 Kerangka berfikir 
 H1 
  H2 
  
  H3  
 
 
2.4 Hipotesis 
 Berdasarkan pada rumusan,tujuan, penelitian dan kajian teori yang relevan 
dengan kerangka konseptual termasuk hasil penelitan sebelumnya, maka 
dikembangkan hipotesis dengan penjelasan sebagai berikut : 
Integritas (X1) 
Independensi (X2) 
Profesionalisme(X3) 
Kualitas Audit (Y) 
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2.3.1 Pengaruh Integritas Auditor Terhadap Kualitas Audit 
Dalam melaksanakan tanggung jawab profesionalnya, auditor BPK 
mungkin menghadapi tekanan dan/atau konflik dari berbagai pihak. Dalam 
menghadapi tekanan dan/atau konflik tersebut, auditor BPK harus menjaga 
integritas dan menjunjung tinggi tanggung jawab kepada publik (SPKN). 
Integritas auditor sangat diperlukan agar kepercayaan publik terhadap audit yang 
dilakukan oleh BPK dapat dijaga. Tanpa adanya integritas ini, kepercayaan publik 
terhadap BPK akan menurun sehingga laporan audit yang dihasilkan oleh BPK 
pun menjadi kurang dapat diandalkan oleh publik (Faizah dan Zuhdi, 2013).  
Faizah dan Zuhdi (2013) dan Badjuri (2012) mendapatkan bukti empiris 
bahwa integritas berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Hal ini menunjukkan 
bahwa semakin tinggi integritas auditor, semakin tinggi kualitas audit. 
Berdasarkan latar belakang ini dapat disusun hipotesis penelitian sebagai berikut.  
H1: Integritas berpengaruh positif terhadap kualitas audit.  
 
2.3.2 Pengaruh independensi  auditor terhadap Kualitas audit 
 Kualitas audit menurut DeAngelo dan Elizabeth (1981) adalah 
kemungkinan auditor dapat menemukan dan melaporkan salah saji material dalam 
laporan keuangan klien. Kemampuan auditor untuk mendeteksi salah saji material 
terkait dengan kemampuan teknis auditor sedangkan melaporkan kesalahan terkait 
dengan independensi auditor.  
Menurut Arens (2003), audit harus dilaksanakan oleh orang yang 
kompeten dan independen. Faizah dan Zuhdi. (2013), Sugiarmini dan Datrini 
(2017) mendapatkan bukti empiris bahwa independensi berpengaruh positif 
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terhadap kualitas audit. Ini berarti bahwa semakin baik independensi auditor, 
semakin baik juga kualitas audit yang dihasilkan. Berdasarkan latar belakang ini, 
dapat disusun hipotesis penelitian sebagai berikut.  
H2: Independensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit. 
2.3.3 Pengaruh Profesionalisme Auditor Terhadap Kualitas Audit 
Profesionalisme adalah salah satu nilai-nilai dasar BPK yang merupakan 
kode etik bagi auditor BPK. Pekerjaan audit yang dikerjakan dengan 
profesionalisme akan memberi hasil audit yang dapat diandalkan dan dipercaya 
oleh public (Kristianti dkk, 2017).  
Atmawati (2013), Rosnidah (2012) dan kristianto, Oktavianus, dan 
Hermanto (2017) mendapatkan bukti bahwa profesionalisme berpengaruh positif 
terhadap kualitas audit. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi profesionalisme 
auditor, semakin tinggi juga kualitas audit yang dihasilkan. Berdasarkan latar 
belakang ini dapat disusun hipotesis penelitian sebagai berikut.  
H3: Profesionalisme berpengaruh positif terhadap kualitas audit. 
 
 
 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Badan Pemeriksa Keuangan (BPK)  Perwakilan 
D.I Yogyakarta pada rentan waktu bulan April-Juni 2018 dengan objek penelitian 
Auditor BPK. 
 
3.2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono 
(2016), penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berdasarkan pada 
filsafat positivisme yang di dasari  angka-angka dengan pengelolaan statistik. 
Digunakan untuk meneliti pada populasi suatu sampel yang akan dijadikan 
penelitian, teknik pengambilan sampel pada umumnya random atau acak, 
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan. 
 
3.3. Populasi, Sampel dan Tennik pengambilan Sampel 
Menurut Sugiyono (2016) populasi adalah wilayah yang terdiri atas 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang sudah 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.Jadi 
populasi bukan hanya sekedar jumlah pada obyek atau subyek melainkan 
keseluran sifat atau karakteristik suatu obyek atau subyek. 
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Populasi dalam penelitian ini adalah 45 Auditor pada Badan Pemeriksa 
Keuangan  Rebublik Indonesia Perwakilan provinsi D.I Yogyakarta. Penelitian 
menggunakan sampel, yaitu seluruh auditor yang ada di BPK Provinsi D.I 
Yogyakarta Sampel yang digunakan adalah 45 auditor menurut (Sugiono, 2016). 
 Menurut Sugiyono (2016) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 
yang dimiliki oleh populasi. Bila populasi besar, dan di anggap tidak mungkin 
untuk di teliti, misalnya disebabkan keterbatasan waktu, tenaga dan dana maka 
peneliti menggunakan sampel yang dapat mewakili dari populasi.  
 Penulisan menggunakan Total samppling. Total sampling adalah teknik 
pengambilan sampel dimana jumlah sampel sama dengan populasi (Sugiyono, 
2016). Alasan mengambil total sampling karena menurut (Sugiyono,2016) jumlah 
populasi yang kurang dari 100, seluruh populasi dijadikan sampel. 
 
3.4. Data dan Sumber data 
1. Data penelitian ini menggunakan data primer. Data primer menurut Sugiyono 
(2016) ialah data yang secara langsung didapatakan dari sumber data tanpa 
ada perantara. Data dalam penelitian ini berupa data primer yang diperoleh 
dari jawaban audior pada kantor B.P.K RI D.I.Yogyakarta terhadap daftar 
pertanyaan (kuisioner) yang diajukan.  
2. Data dalam penelitian ini diperoleh melalui penyebaran kuisioner kepada 
auditor yang bekerja di kantor BPK RI D.I.Yogyakarta. 
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3.5. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik yang digunakan dalam memperoleh data-data yang diperlukan adalah  
Kuesioner. Menurut Sugiyono (2016) kuesioner merupakan teknik pengumpulan 
data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Kuesioner dapat berupat 
pertanyaan/pernyataan tertutup atau terbuka dengan diberikan secara langsung 
kepada responden, melalui pos atau dengan kuesioner internet. 
 Dalam penelitian ini menggunakan skala pengukuran Likert. Skala Likert 
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 
sekelompok orang tentang fenomena sosial yang sudah ditentukan secara spesifik 
sesuai dengan kriteria penelitian (Sugiyono, 2016). Untuk keperluan analisis 
kuantitatif maka jawaban dari setiap pertanyaan kuisioner diberi skor 1 – 5. Skor 5 
merupakan nilai skor tertinggi dan skor 1 merupakan nilai skor terendah dengan 
gradasi skor dari sangat positif sampai sangat negatif. Penilaian skor misalnya 
dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Jawaban sangat setuju bobot  = 5  
2. Jawaban setuju bobot   = 4  
3. Jawaban netral bobot   = 3  
4. Jawaban tidak setuju bobot  = 2  
5. Jawaban sangat tidak setuju bobot = 1 
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3.6. Variabel Penelitian 
3.6.1. Variabel Bebas (Dependent Variable)  
Menurut Sugiyono (2016:61), ariable terikat merupakan variabel yang 
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel 
yang terkait dalam penelitian ini adalah kualitas audit (Y). 
3.6.2. Variabel Bebas (Independent Variable)  
Menurut Sugiyono (2016:61), variabel bebas merupakan variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya. Variabel yang terkait 
dalam penelitian ini adalah (X1) Integritas Auditor (X2) Independensi Auditor 
(X3) Profesionalisme Auditor. 
 
3.7 Definisi Operasional Variabel 
Tabel 3.1 
Indikator Variabel 
 
Nama 
Variabel 
Definisi Operasional Variable Indikator No 
Pert
anya
an 
Integritas 
(X1)  
 
Integritas adalah mutu, sifat, 
atau keadaan yang menunjukan 
kesatuan yang utuh, 
dimilikinya sifat jujur, 
kerasnya upaya, serta 
kompetensi yang memadai 
(Kode Etik BPK). Integritas 
juga sifat bijaksana,berani, dan 
bertanggung jawab auditor 
dalam melaksanakan auditor 
(Sukriah,2009). 
 
a. Kejujuran auditor 
b. Keberanian auditor 
c. Tanggung jawab auditor 
(Sukriah,dkk 2009) 
1-2 
3-4 
5-6 
 
Tabel berlanjut… 
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Lanjutan tabel 3.1 
Nama 
Variabel 
Definisi operasional variable Indikator No 
Pert
anya
an 
Independe
nsi (X2) 
 
Independensi adalah suatu 
sikap dan tindakan dalam 
melaksanakan pemeriksaan 
untuk tidak memihak kepada 
siapapun dan tidak dipengaruhi 
oleh siapapun (Kode Etik 
BPK). 
 
a. Independensi 
penyusunan program 
b. Independensi 
pelaksanaan pekerjaan 
c. Independensi pelaporan 
(Sukriah dkk,2009) 
1 
 
2-3 
 
4-5 
Profesiona
lisme (X3) 
 
Profesionalisme adalah 
kemampuan, keahlian, dan 
komitmen profesi dalam 
menjalankan tugas (Kode Etik 
BPK). menjalankan peranya 
yang menuntut tanngung jawab 
yang semakin luas tentang 
kompleksitas organisasi 
modern (Kristianto,dkk , 
2017). 
 
a. pengabdian pada profesi 
b. kewajiban sosial 
c. keyakinan terhadap 
profesi 
d. Hubungan dengan 
sesama profesi 
(Kristianto,dkk 2017) 
1 
2-3 
4 
5 
Kualitas 
Audit (Y) 
 
Kualitas audit adalah kualitas 
kerja auditor yang ditunjukan 
dengan laporan hasil 
pemeriksaan yang dapat 
diandalkan berdasarkan standar 
yang telah ditetapkan (Sukriah, 
2009). 
a. Kesesuaian pemeriksaan 
dengan standar audit 
b. Kesesuaian Laporan 
hasil pemeriksaan 
(Sukriah,dkk 2009) 
1-3 
 
5-6 
 
 
3.8. Teknik Analisis Data  
Analisis data penelitian merupakan bagian dari proses pengujian setelah 
tahap pemilihan dan pengumpulan data dalam penelitian. Teknik analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji statistik deskriptif, Uji instrument 
penelitian, uji asumsi klasik, uji ketepatan model, analisis regresi, dan uji hiotesis. 
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Dengan menggunakan bantuan program komputer yaitu SPSS (Statistical Product 
and Service Solution). 
 
3.8.1. Uji Statistik Deskriptif 
 Statistik deskriptif digunakan oleh peneliti untuk memberikan gambaran 
atau deskripsi suatu data yang dilihat dari range, minimum, maxsimum, sum, rata-
rata (mean), standar deviasi, varian, skewnes atau kemencengan distribusi dan 
kurtosis (Ghozali, 2016:19). 
 
3.8.2. Uji Instrument Penelitian 
 1. Uji Validitas 
 Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidak suatu kuesioner. 
Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan atau pernyataan pada kuesioner 
mampu mengungkapkan atau memenuhi jawaban yang tepat untukdiukur oleh 
kuesioner tersebut Ghozali ( 2016).  
 Menurut Ghozali ( 2016), mengukur validitas dapat dilakukan dengan cara 
melakukan korelasi antar skor butir pertanyaan dengan total skor konstruk atau 
variabel. Uji signifikansi dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan 
r tabel untuk degree of freedom ( df ) = n-2, dalam ini n adalah jumlah sampel. 
Pertanyaan tidak valid jika r hitung ( tiap butir dapat dilihat pada colom corrected 
item – total correlation ) lebih besar dari r tabel dan nilai r positif maka 
pernyataan tersebut dinyatakan valid. 
2. Uji Reliabilitas 
 Ghozali (2016), menyatakan reliabilitas sebenarnya adalah alat untuk 
mengukur suatu kuisioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. 
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Suatu kuisioner dapat dikatakan reliabel atau handal apabila jawaban responden 
terhadap pertanyaan dalam kuisioner konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. 
Pengujian reabilitas menggunakan koefisien Cronbach Alpha dengan bantuan 
SPSS, suatu pertanyaan dapat dikategorikan reliabel jika nilai alpha lebih besar 
dari nilai kritis (0,7). Jika nilai realibilitas kurang dari (0,7), maka nilainya kurang 
baik.  
 
3.8.3. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
 Menurut Ghozali (2016), tujuan dari uji normalitas adalah uji normalitas 
bertujuan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel berdistribusi normal 
atau tidak. Uji normalitas diperlukan karena untuk melakukan pengujian-
pengujian variabel lainnya dengan mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti 
distribusi normal.Jika asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid 
dan statistik parametrik tidak dapat digunakan. Dasar pengambilan untuk uji 
normalitas data Normalitas diketahui melalui uji Kolmogrof-Smirnov denganSig 
(2 tailed) > 0,05 
2. Uji Multikolinearitas 
 Menurut  Ghozali (2016) Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel-variabel bebas. Pada 
model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas / 
variabel independen. Jika variabel bebas saling berkorelasi, maka variabel ini 
tidak orthogonal. Variabel orthogonal adalah variabel bebas yang nilai korelasi 
antara variabel bebasnya sama dengan nol.  
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 Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas di dalam model regresi, 
iadalah : Multikolonieritas dapat dilihat dengan menggunakan nilai toleransi dan 
Variance Inflation Factor (VIF). Tolerance mengukur variabilitas variabel 
independen yang terpilih yang tidak dijelaskan variabel lainnya, nilai tolerance 
yang rendah atau sama dengan nilai VIF . Nilai cut off yang biasa digunakan 
untuk mennujukan adanya multikolonieritas adalah nilai Tolerance ≤ 0,10 atau 
sama dengan nilai VIF ≥10. 
3.Uji Heteroskedastisitas 
 Menurut Ghozali (2016) Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji 
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan lain, jika varian dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain berbeda maka disebut heteroskedastisitas. Dasar pengambilan 
keputusan untuk uji heteroskedastisitas :pengujiannya dilakukan dengan uji 
Glejser yang meregresi variabel bebas terhadap variabel residual mutlaknya 
dengan signifikansi 5%, apabila tidak ada variabel yang signifikan secara statistik 
maka regresi tersebut tidak mengandung heteroskedasitas (Ghozali, 2016). 
3.8.4. Uji Ketepatan Model 
1. Uji F 
 Uji Statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara 
bersamasama terhadap variabel dependen. Uji F statistik digunakan untuk melihat 
apakah model regresi yang digunakan sudah fixed atau belum, dengan ketentuan 
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jika p value > (a) = 0,05 dan F hitung > F tabel. Dengan tingkat kepercayaan 
untuk pengujian hipotesis sebesar 95% (Ghozali, 2016). 
2. Uji Koefisien Determinasi R2 
 Menurut Ghozali (2016) koefisien determinasi Adjusted R2 digunakan untuk 
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan atau 
menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi sebesar 0 dan 
1. Nilai Adjusted R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen 
dalam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas.Nilai yang mendekati 1 
berarti berarti variabel-variabel independen memberikan semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen. 
 
3.8.5. Analisis Regresi Linier Berganda 
Menurut Ghozali (2016) Analisis regresi digunakan untuk mengukur 
kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih, juga menunjukan arah 
hubungan antara variabel dependen dengan independen. Dalam penelitian ini 
teknik analisis data yang dipakai adala regresi linier berganda (multiple 
regression). Analisis regresi pada dasarnya adalah studi mengenai ketergantungan 
variabel dependen (terikat) dengan satu atau lebih varibel independen ( variabel 
penjelas/bebas ) digunakan untuk menguji hipotesis yang telah dipilih. Adapun 
persamaannya adalah sebagai berikut : 
    
 
Keterangan : 
Y   = Kualitas Audit 
Y = α + β₁ X₁ + β₂ X₂ + β3X3 + e 
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α   = Konstanta  
β₁...β₂..β3..β4  = Koefisien regresi  
X1   = Integritas 
X2   = Independensi 
X3   = Profesionalisme 
e   = Standard error 
 
 
3.8.6. Uji Hipotesis 
 Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan melihat hasil 
perhitungan t hitung dan p value (Ghozali, 2016).  
Dengan ketentuan sebagai berikut:  
a. Bila jumlah degree of freedom (df) adalah 20 atau lebih dan derajat 
kepercayaan 5% maka dapat disimpulkan bahwa variabel independen berpengaruh 
terhadap variabel dependen. 
b. Membandingkan nilai statistik t dengan t tabel. Apabila nilai t hitung > nilai t 
tabel maka dapat disimpulkan bahwa variabel X berpengaruh terhadap Variabel 
Y. 
 
 
 
 
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
 
4.1 Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1 Deskripsi Data 
 Penelitian ini dilakukan pada kantor BPK RI Perwakilan D.I.Yogyakarta 
yang bersedia menerima kuesioner. 
 Data dikumpulkan dengan menyebarkan kuesioner yang dikirim langsung 
oleh peneliti ke auditor BPK RI Perwakilan D.I.Yogyakarta yang bersedia 
menerima. Sebelum menyebar kuesioner peneliti terlebih dahulu mendatangi 
langsung ke BPK D.I.Yogyakarta untuk memastikan jumlah responden dalam 
penelitian ini. Penyebaran kuesioner dilakukan selama 1 minggu dengan 
menyatakan surat persetujuan dari Dekan. Kuesioner yang disebar tidak dapat 
langsung diambil dikarenakan auditor yang menjadi responden sedang tidak 
berada di kantor. 
 Sebelum pengambilan kuesioner peneliti menelpon BPK untuk 
memastikan kuesioner yang di tinggal sudah jadi atau belum, jika sudah jadi baru 
di ambil. Pengambilan kuesioner dilakukan 1 hari pada kantor BPK. 
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Tabel 4.1 
Ringkasan Pengiriman dan Pengambilan Kuesioner 
 
        Sumber: Data primer diolah 2018 
 
Berdasarkan table 4.1 diatas kuisioner yang dibagikan 45 kemudian yang 
kembali 36 kuisioner. Hal ini menunjukan bahwa kuisioner yang dapat diolah 
hanya 36. 
 
4.1.2. Deskripsi Responden 
 Karateristik demografi responden dalam penelitian ini merupakan profil 
dari 80% Responden dari auditor yang menjadi responden dalam pengisian 
kuisioner ini. Karateristik demografi responden ini meliputi jenis kelamin, usia, 
pendidikan terakhir, jabatan dan lama bekerjanya. demografi responden dalam 
penelitian ini dapat dilihat pada table 4.2 berikut: 
Tabel 4.2 
Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Frekuensi Presentase 
Laki-Laki 52.8 52.8% 
Perempuan 47.2 47.2% 
Total  36 100% 
 Sumber: Data primer diolah 2018 
 
Kuesioner Jumlah Persentase (%) 
Kuisioner yang dibagikan 45 100% 
Kuisioner yang tidak kembali 9 20% 
Kuisioner yang kembali 36 80% 
Kuisioner yang dapat diolah 36 80% 
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 Berdasarkan table 4.2 diatas responden dengan jenis kelamin pria 
sebanyak 19 responden (52.8%) dan wanita sebanyak 17 responden (47.2%). Hal 
ini menunjukan bahwa yang menduduki jabatan sebagai senior auditor dan junior 
auditor adalah paling banyak pria.  
Tabel 4.3 
Deskripsi Responden Berdasarkan Umur 
Umur Frekuensi Presentase 
<35 17 48% 
36-41 18 50% 
>50 1 2% 
Total 36 100% 
 Sumber: Data primer diolah 2018 
 
Berdasarkan tabel 4.3 responden didominasi usia 29-35 tahun seabanyak 
17 responden (48%) selanjutnya disusul dengan usia 36-41 tahunn sebanyak 18 
orang (50%), dan kemudian usia 53 tahun sebanyak 1 responden (2%). 
Tabel 4.4 
Deskripsi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
Tingkat Pendidikan Frekuensi Presentase 
S1 25 69.4% 
S2 11 30.6% 
S3 0 0% 
Total           36          100% 
       Sumber: Data primer diolah 2018 
 Berdasarakan table 4.4 diatas dapat dilihat pendidikan terakhir responden 
terbanyak adalah S1 yaitu 25 responden (69.4%). Selanjutnya S2 sebanyak 11 
responden (30,6%) . 
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Tabel 4.5 
Deskripsi Responden Berdasarkan Jabatan 
Jabatan Frekuensi Presentase 
Pemeriksa Muda 16 44.4% 
Pemeriksa Madya 6 16.7% 
Anggota Tim Yunior 1 2.8% 
Anggota Tim 13 36.0% 
Total 36 100% 
 Sumber: Data primer diolah 2018 
Berdasarkan tabel 4.5 responden terbanyak yaitu pemeriksa muda 
sebanyak 16 responden (44,4%), pemerikisa madya sebanyak 6 responden 
(16,7%). Kemudian anggota Tim yunior sebanyak 1 responden (2.8%). Dan untuk 
Anggota Tim sebanyak 13 responden (36%). 
         Tabel 4.6 
      Deskripsi Responden Berdasarkan Pengalaman kerja 
Pengalaman Kerja Frekuensi Presentase 
1-10 25 70% 
11-21 11 30% 
Total 36 100% 
  Sumber: Data primer diolah 2018 
 Berdasrkan tabel 4.6 Auditor dengan pengalaman kerja 1-10 tahun 
sebanyak 25 responden (70%) dan auditor dengan pengalaman kerja 11-21 tahun 
11 responden (30%). Namun untuk responden dengan pengalaman kerja <1 tahun 
tidak ada dalam penelitian ini. 
 
4.2 Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1 Uji Statistik Deskriptif 
 Statistik deskriptif digunakan oleh peneliti untuk memberikan gambaran 
atau deskripsi suatu data yang dilihat dari range, minimum, maximum, sum, rata-
rata (mean), standar deviasi, varian, skewness atau kemencengan distribusi dan 
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kurtosis (Ghozali, 2016;19). Hasil uji statistik deskriptif dengan menggunakan 
bantuan program SPSS dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.7. 
Tabel 4.7 
Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Sum Mean 
Std. 
Deviation 
Integritas 36 27 24 30 1015 27.41 2.611 
Independensi 36 21 16 25 804 25.33 3.051 
Profesionalisme 36 20 15 25 720 23.97 3.290 
Kualitas audit 36 26 18 30 970 26.94 3.337 
Valid N (listwise) 36       
        
Sumber: Data primer diolah 2018 
 
 Dari table 4.7 diketahui bahwa jumlah responden (N) sebanyak 36 
responden yang terdiri dari 36 auditor yang bekerja pada kantor BPK RI 
Perwakilan D.I.Yogyakarta: 
1. Nilai range untuk membaca selisih nilai maximum dan nilai minimum. 
2. Nilai minimum untuk membaca nilai terkecil dari jawaban responden. 
3. Nilai maximum untuk membaca nilai terbesar dari jawaban responden. 
4. Nilai sum untuk membaca nilai keseluruhan (total) dari jawaban responden. 
5. Nilai mean untuk membaca nilai rata-rata dari jawaban responden. 
 
4.2.2. Instrumen Penelitian 
Analisis pengujian instrument data dalam penelitian ini meliputi uji validitas 
dan reliabilitas. Hasilnya dapat diketahui satu per satu dari hasil pengolahan Spss 
sebagai berikut:  
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1.Uji Validitas 
 Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidak suatu kuesioner. Suatu 
kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan atau pernyataan pada kuesioner mampu 
mengungkapkan atau memenuhi jawaban yang tepat untuk diukur oleh kuesioner 
tersebut Ghozali (2016). 
R tabel = df 
Df= N-2 
= 36-2 
= 34 (nilai r tabel adalah 0,3291) 
 
a. Variabel Integritas 
Tabel 4.8 
Uji Validitas Integritas 
 
Item R.hitung R.tabel Keterangan 
INT1 0,613 0,329 Valid 
INT2 0,858 0,329 Valid 
INT3 0,939 0,329 Valid 
INT4 0,858 0,329 Valid 
INT5 0,923 0,329 Valid 
INT6 0,796 0,329 Valid 
Sumber: Data primer diolah 2018 
Tabel 4.8 menunjukkan variabel integritas mempunyai kriteria valid untuk 
semua item pertanyaan dengan nilai r hitung lebih besar dari r tabel dan nilai 
positif sehingga butir pertanyaan atau indikator variabel tersebut  dinyatakan 
valid. 
b. Variabel Independensi 
Tabel 4.9 
Uji Validitas Independensi 
 
Item R.hitung R.tabel Keterangan 
IND1 0,723 0,329 Valid 
                                                                                                                      Tabel berlanjut… 
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            Lanjutan tabel 4.9 
Item R.hitung R.tabel Keterangan 
IND2 0,782 0,329 Valid 
IND3 0,754 0,329 Valid 
IND4 0,628 0,329 Valid 
IND5 0,866 0,329 Valid 
Sumber: Data primer diolah 2018 
Tabel 4.9 menunjukkan variabel independensi mempunyai kriteria valid 
untuk semua item pertanyaan dengan nilai r hitung lebih besar dari r tabel dan 
nilai positif. Hal ini berarti bahwa semua item pertanyaan yang digunakan dalam 
penelitian ini, mampu mengungkapkan sesuatu yang diukur pada kuisioner 
tersebut. 
c.  Variabel Profesionalisme 
Tabel 4.10 
Uji Validitas Profesionalisme 
 
Item R.hitung R.tabel Keterangan 
PRO1 0,557 0,329 Valid 
PRO2 0,751 0,329 Valid 
PRO3 0,784 0,329 Valid 
PRO4 0,683 0,329 Valid 
PRO5 0,380 0,329 Valid 
Sumber: Data primer diolah 2018 
Tabel 4.10 menunjukkan variabel Profesionalisme mempunyai kriteria valid 
untuk setiap  item pertanyaan dengan nilai r hitung lebih besar dari r tabel dan 
nilai positif. Hal ini berarti bahwa semua item pertanyaan yang digunakan dalam 
penelitian ini, mampu mengungkapkan sesuatu yang diukur pada kuisioner 
tersebut. 
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d.Variabel Kualitas Audit 
Tabel 4.11 
Uji Validitas Kualitas Hasil Audit 
 
Item R.hitung R.tabel Keterangan 
KHA1 0,697 0,329 Valid 
KHA2 0,852 0,329 Valid 
KHA3 0,849 0,329 Valid 
KHA4 0,916 0,329 Valid 
KHA5 0,916 0,329 Valid 
KHA6 0,930 0,329 Valid 
Sumber: Data primer diolah 2018 
Tabel 4.11 menunjukkan variabel Kualitas audit mempunyai kriteria valid 
untuk semua item pertanyaan dengan nilai r hitung lebih besar dari r tabel dan 
nilai positif sehingga butir pertanyaan atau indikator variabel tersebut  dinyatakan 
valid. 
1. Uji Reliabilitas  
Ghozali (2016), menyatakan reliabilitas sebenarnya adalah alat untuk 
mengukur suatu kuisioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. 
Suatu kuisioner dapat dikatakan reliabel atau handal apabila jawaban responden 
terhadap pertanyaan dalam kuisioner konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. 
Pengujian reabilitas menggunakan koefisien Cronbach Alpha dengan bantuan 
SPSS, suatu pertanyaan dapat dikategorikan reliabel jika nilai alpha lebih besar 
dari nilai kritis (0,7). Jika nilai realibilitas kurang dari (0,7), maka nilainya kurang 
baik. 
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Tabel 4.12 
Uji Reliabilitas 
 
No Variabel Cronbach Alpha Status 
1 Integritas 0,944 Reliabel 
2 Independensi 0,843 Reliabel 
3 Profesionalisme 0,789 Reliabel 
4 Kualitas Hail Audit 0,954 Reliabel 
  Sumber: Data primer diolah 2018 
Berdasarkan tabel 4.12 diatas, hasil uji reliabilitas instrumen menunjukkan 
bahwa keempat variabel yaitu integritas, independensi, profesionalisme, dan 
kualitas audit adalah reliabel karena nilai cronbach alpha lebih besar dari 0,7. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini berstatus reliabel (handal). 
 
4.2.3 Uji Asumsi Klasik 
Uji Asumsi klasik digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik atau persamaan regresi liner berganda yang 
digunakan. Pengujian ini terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas dan uji 
heteroskedastistas. Berikut penjelasannya dari hasil uji asumsi tersebut:   
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti diketahui bahwa uji 
t dan F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Kalau 
asumsi ini dilanggar maka uji statisitik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel 
kecil. 
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Tabel 4.13 
Tabel kolomogrof 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 36 
Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 1.70577859 
Most Extreme Differences 
Absolute .129 
Positive .129 
Negative -.117 
Kolmogorov-Smirnov Z .773 
Asymp. Sig. (2-tailed) .589 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Berdasarkan tabel 4.13 diketahui nilai Test Statistic Kolmogorov-Smirnov 
adalah 0,773. Jika di bandingkan dengan nilai  0,05 maka nilai Kolmogorov-
Smirnov lebih besar, sehingga dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini 
berdistribusi normal. 
2. Uji Multikolonieritas 
Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah adanya korelasi antar 
variabel bebas (independen) dalam model regresi. Untuk mendeteksi adanya 
masalah multikolonieritas dalam penelitian ini dengan menggunakan nilai 
Tolerance dan Variance Inflating Factor (VIF). Regresi yang bebas dari problem 
multikolonieritas apabila nilai VIF < 10 dan nilai tolerance >0,10 maka data 
tersebut tidak ada multikolonieritas (Ghozali,2016).  
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Tabel 4.14 
Uji Multikolonieritas 
 
  
  
  
        
    
   Sumber: Data primer diolah 2018 
Berdasarkan tabel diatas, hasil perhitungan nilai tolerance setiap variabel 
lebih besar 0,10 nilai  Variance Inflating Factor (VIF) setiap variabel kurang dari 
10. Sehingga dapat disimpulkan data tersebut tidak ada multikolonieritas. Artinya 
antar variabel bebas tidak memiliki hubungan yang kuat. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidasamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 
lain. Model regresi yang baik adalah Heteroskedastisitas atau tidak 
Heteroskedastisitas. Berikut adalah gambar output SPSS untuk uji 
heteroskedastisitas. 
Tabel 4.15 
Uji Heteroskedastisitas Gletjer 
 
Variabel Independen Sig Kesimpulan 
Integritas 
0,530 
Tidak terjadi 
heteroskedastistas 
Independensi 
0,099 
Tidak terjadi 
heteroskedastistas 
Profesionalisme 
0,139 
Tidak terjadi 
heteroskedastistas 
Sumber: Data primer diolah 2018 
             Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant)   
Integritas .511 1.957 
Independensi .424 2.360 
Profesionalisme 
.451 2.216 
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Dari hasil data diatas menunjukkan nilai variabel independen signifikan 
secara statistik mempengaruhi variabel dependen. Hal ini terlihat dari nilai 
signifikan tabel diatas tingkat kepercayaan 0,05 atau 5%. Jadi dapat di ambil 
kesimpulan bahwa model regresi tidak mengandung adanya heteroskedastisitas. 
 
4.2.4 Uji Ketetapan Model 
1. Uji F  
Uji Statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen 
yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama 
terhadap variabel dependen. Uji F statistik digunakan untuk melihat apakah model 
regresi yang digunakan sudah fixed atau belum, dengan ketentuan jika p value > 
(a) = 0,05 dan F hitung > F tabel. Dengan tingkat kepercayaan untuk pengujian 
hipotesis sebesar 95% (Ghozali, 2016). 
Tabel 4.16 
Uji F 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 199.717 3 66.572 20.918 .000b 
Residual 101.839 32 3.182   
Total 301.556 35    
a. Dependent Variable: Kualitas 
b. Predictors: (Constant), Profesionalisme, Independensi, Integritas 
Sumber: Data primer diolah 2018 
Seperti terlihat pada tabel di atas: 
Hasi uji F = 20,918 dengan signifikansi 0,000 < 0,05, berarti secara 
bersama-sama integritas, independensi dan profesionalisme berpengaruh 
signifikan terhadap kualitas audit. 
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2. Koefisiensi Determinasi Adjusted (𝑅2) 
Koefisien determinasi Adjusted R2 digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan atau menjelaskan variasi variabel 
dependen. Nilai koefisien determinasi sebesar 0 dan 1. Nilai Adjusted R2 yang 
kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan 
variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati 1 berarti berarti variabel-
variabel independen memberikan semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variabel dependen (Ghozali, 2016). 
 
Tabel 4.17 
Uji R  
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .814a .662 .631 1.78395 
a. Predictors: (Constant), Profesionalisme, Independensi, Integritas 
b. Dependent Variable: Kualitas 
Sumber: Data primer diolah 2018 
 
Besarnya pengaruh secara bersama-sama integritas, independensi dan 
profesionalisme berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit (Adjusted R 
Square) adalah 0,631 atau 63,1% dan sisanya sebesar 36,9% dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak diteliti. 
 
4.2.5 Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua 
variabel atau lebih, juga menunjukan arah hubungan antara variabel dependen 
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dengan independen (Ghozali,2016). Dari hasil output dibawah ini dapat dilihat 
persamaan regresi linier berganda seperti berikut:  
Tabel 4.18 
Analisis Regresi Linear Berganda 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 5.137 3.076  1.670 .105 
Integritas .239 .116 .282 2.064 .047 
Independensi .387 .164 .309 2.359 .025 
Profesionalisme .354 .147 .365 2.398 .023 
a. Dependent Variable: Kualitas 
Sumber: Data primer diolah 2018 
 
Y = 5,137 + 0,239 X1 + 0,387 X2 + 0,354 X3 
 
Pengaruh Secara Parsial (uji t): 
Seperti terlihat pada tabel di atas, maka: 
- Integritas hasil uji t = 2,064 dengan signifikansi 0,047 < 0,05, berarti berpengaruh 
signifikan terhadap kualitas audit. 
- Independensi hasil uji t = 2.359 dengan signifikansi 0,025 < 0,05, berarti  
berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. 
- Profesionalisme hasil uji t = 2,298 dengan signifikansi 0,023 < 0,05, berarti  
berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. 
 
Interpretasinya : 
a. Nilai konstanta bernilai 5.137 Nilai tersebut menyatakan bahwa apabila variabel 
independen (Integritas, Independensi, dan Profesionalisme) dianggap konstan, 
maka rata-rata pencapaian kualitas audit adalah sebesar 5.137.  
b. Koefisien regresi variabel Integritas bernilai positif sebesar 0,239. Hal ini 
menyatakan bahwa apabila Integritas ditingkatkan satu satuan dengan catatan 
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variabel independen yang lain dianggap konstan, maka akan meningkatkan 
pencapaian kualitas audit sebesar 0.239. 
c. Koefisien regresi variabel independensi bernilai positif sebesar 0387,. Hal ini 
menyatakan bahwa apabila independensi ditingkatkan satu satuan dengan catatan 
variabel independen yang lain dianggap konstan, maka akan meningkatkan 
pencapaian pencapaian kualitas audit sebesar 0,387. 
d. Koefisien regresi variabel profesionalisme bernilai positif sebesar 0,354. Hal ini 
menyatakan bahwa apabila profesionalisme ditingkatkan satu satuan dengan 
catatan variabel independen yang lain dianggap konstan, maka akan 
meningkatkan pencapaian kualitas audit sebesar 0,354.  
4.2.6 Uji Hipotesis 
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh satu 
variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
dependen (Ghozali,2016). Kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis adalah: 
Jika t hitung > t tabel, maka Ho diterima (ada pengaruh signifikan), Jika t hitung 
< t tabel, maka Ho ditolak (tidak ada pengaruh). Berdasarkan dasar signifikansi, 
kriterianya adalah: Jika Signifikansi > 0,05 maka Ho ditolak. Jika signifikansi < 
0,05 maka Ho diterima. 
Berdasarkan tabel 4.12 di atas diketahui bahwa pada variabel integritas 
diperoleh nilai thitung = 2,064 dan probabilitas sebesar 0,047 dengan menggunakan 
batas signifikansi 0,05 (α = 5%), didapat ttabel (1,688). Hal ini berarti  2,064 > 
1,688 dan 0,047 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa integritas berpengaruh 
signifikan terhadap kualitas hasil audit di BPK D.I,Yogyakarta. 
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Variabel indepedensi diperoleh nilai thitung = 2.359 dan probabilitas sebesar 
0,025, dengan menggunakan batas signifikansi 0,05 (α = 5%), didapat ttabel 
(1,688). Hal ini berarti 3,727  > 1,688 dan 0,025 < 0,05. Hal ini menunjukkan 
bahwa independensi  berpengaruh positif secara signifikan terhadap kualitas hasil 
audit di BPK D.I,Yogyakarta.  
Variabel profesionalisme diperoleh nilai thitung = 2,398 dan probabilitas 
sebesar 0,033, dengan menggunakan batas signifikansi 0,05 (α = 5%), didapat ttabel 
(1,688). Hal ini berarti  2,398 > 1,688 dan 0,023 < 0,05. Hal ini menunjukkan 
profesionalisme berpengaruh positif secara signifikan terhadap kualitas hasil audit 
di BPK D.I.Yogyakarta. 
 
4.3 Pembahasan Hasil Analisis Data 
 
Berdasarkan hasil analisis data di atas, maka pembuktian hipotesis dapat 
dijelaskan sebagai berikut : 
4.3.1 Pengaruh Integritas Terhadap Kualitas Hasil Audit di BPK 
D.I.Yogyakarta 
Hasil analisis data di atas diketahui bahwa variabel integritas berpengaruh 
signifikan terhadap hasil kualitas audit di BPK D.I.Yogyakarta. Hal ini dibuktikan 
dengan nilai uji statistik diketahui thitung >ttabel yaitu 2.064 > 1,688 dan nilai 
signifikannya 0,047 > 0,05. 
Integritas merupakan kualitas yang melandasi kepercayaan publik dan 
merupakan patokan bagi anggota dalam menguji semua keputusanya. Integritas 
mengharuskan seorang auditor untuk bersikap jujur dan transparan, berani, 
bijaksana dan bertanggung jawab dalam melaksanakan audit (Sukriah,dkk,2009). 
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Berdasarkan penjelasan di atas seorang auditor yang berintegritas adalah yang 
mampu bersikap jujur, berani, dan bertanggung jawab akan menghasilkan hasil 
audit yang baik. Maka dari itu semakin tinggi integritas auditor semakin baik pula 
kualitas audit yang dihasilkan. 
Hal ini sejalan dengan penelitian Badjuri (2012) dan Faizah dan Zuhdi (2014) 
menyatakan integritas berpengaruh terhadap kualitas audit. Hal ini 
mengindikasikan bahwa semakin tinggi integritas yang dimiliki seorang auditor 
semakin baik kualitas audit yang dihasilkan.  
4.3.2 Pengaruh Independensi Terahadap Kualitas Hasil Audit di BPK 
D.I.Yogyakarta . 
Hasil analisis data di atas diketahui bahwa variabel independensi berpengaruh 
positif secara signifikan terhadap  Kualitas Hasil Audit di BPK D.I.Yogyakarta. 
Hal ini dibuktikan dengan nilai uji T diketahui thitung  > ttabel yaitu 2.358 > 1,688 dan 
nilai signifikannya 0,025 < 0,05. 
Independensi sebagai suatu sikap dimana auditor tidak memihak harus selalu 
dapat di pertahankan. Sikap ketidakberpihakan yang ditunjukan auditor ketika 
melaksanakan tugasnya mencerminkan auditor jujur dan bebas dari pengaruh 
apapun, sehingga laporan auditnya dapat dipercaya (Prasistha dan 
Widhiyati,2014). 
Berdasarkan penjelasan diatas, ketika seorang auditor mampu 
mempertahankan temuanya dan tidak dapat dipengaruhi oleh klien atau pihak lain 
yang memiliki kepentingan dengan hasil audit tersebut, seorang auditor dapat 
54 
 
 
 
menjalankan tugasnya untuk menghasilkan kualitas audit yang baik tanpa 
merugikan pihak yang menggunakan hasil audit. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Rosnidah (2012), Prasistha dan 
Widhiyati (2014) dan Badjuri (2017) menyatakan bahwa Independensi 
berpengaruh positif signifikan terhadap Kualitas audit. Kondisi ini menggam-
barkan bahwa semakin tinggi independensi yang dimiliki seorang auditor maka 
semakin tinggi pula kualitas audit yang dihasilkan. 
4.3.3 Pengaruh Profesionalisme Berpengaruh Terhadap Kepatuhan Kualitas 
Hasil Audit di BPK D.I.Yogyakarta. 
Hasil analisis data di atas diketahui bahwa variabel profesionalisme 
berpengaruh positif secara signifikan pada kualitas hasil audit di BPK 
D.I.Yogyakarta. Hal ini dibuktikan dengan nilai uji T diketahui thitung >ttabel yaitu 
2.398  > 1,663 dan 0,023 < 0,05. 
Seseorang auditor dikatakan professional jika memenuhi tiga kriteria, yaitu 
mempunyai keahlian untuk melaksanakan tugas sesuai dengan bidangnya. 
Melaksanakan tugas sesuai standart yang ada, dan memenuhi tugas dan 
berkeyakinan terhadap profesi. Ketika ketiga kriteria itu sudah ada dalam diri 
auditor maka akan baik pula kualitas audit yang dihasilkan. 
Berdasarkan penelitian ini diketahui bahwa profesionalisme auditor 
berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Hal ini mengindikasikan bahwa 
auditor yang memiliki profesionalisme auditor yang baik, akan membuat kualitas 
audit semakin baik dibandingkan auditor yang memiliki profesionalisme auditor 
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yang kurang baik. Auditor yang mempunyai profesionalisme  dapat menggunakan 
sikap profesionalisme yang dimiliki untuk menghasilkan kualitas audit yang baik. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Rosnidah (2012) dan Kristianto 
dan Hermanto (2017) menyatakan bahwa profesionalisme berpengaruh signifikan 
terhadap kualitas audit.  
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
5.1. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya, 
maka dapat disimpulkan bahwa : 
1. Variabel integritas berpengaruh terhadap kualitas hasil audit, hal ini 
ditunjukan   dengan nilai sebesar thitung >ttabel yaitu 2.064 > 1,688 dan nilai 
signifikannya 0,025 > 0,05. 
2. Variabel independensi berpengaruh terhadap kualitas hasil audit, hal ini 
ditunjukan dengan nilai sebesar thitung  > ttabel yaitu 2.359 > 1,688 dan nilai 
signifikannya 0,025 < 0,05.  
3. Variabel profesionalisme berpengaruh terhadap kualitas hasil audit, hal ini 
ditunjukan dengan nilai sebesar thitung >ttabel yaitu 2.398 > 1,663 dan 0,023 < 
0,05. 
 
5.2 Keterbatasan  
 Penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan-keterbatasan. Beberapa 
keterbatasan dalam penelitian ini adalah : 
1. Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data melalui kuisioner 
yang di tinggal di BPK RI Perwakilan D.I.Yogyakarta sesuai waktu yang 
telah disepakati sehingga data yang diperoleh berdasarkan persepsi responden 
saja, hal ini menyebabkan peneliti tidak dapat mengawasi kebenaran dari 
jawaban atas pertanyaan yang ada dalam kuisioner. 
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2. Ruang lingkup penelitian ini hanya dilakukan pada BPK D.I.Yogyakarta 
sehingga untuk mendapatkan kesimpulan yang bersifat umum perlu dilakukan 
penelitian yang lebih luas. 
 
5.3 Saran 
 Berdasarkan keterbatasan-keterbatasan dalam penelitian ini, sehingga 
saran yang dapat diberikan oleh peneliti adalah : 
1. Hipotesis dalam penelitian ini sudah dapat dibuktikan dengan teknik analisis 
data yang dilakukan dalam penelitian ini. Auditor diharapkan dapat lebih 
termotivasi dari apa yang di peroleh atau diberikan organisasi sehingga dapat 
melaksanakan tugas pemeriksaan dengan baik dan diharapkan meningkatkan 
kinerja auditor dan kualitas hasil pemeriksaan sehingga dapat memberikan 
laporan hasil pemeriksaan yang actual dan sesuai dengan fakta yang 
sebenarnya. 
2. Disarankan untuk melakukan penelitian bukan pada masa periode auditor 
melaksanakan tugas pemeriksaan dan tidak hanya satu lembaga saja agar 
jumlah responden yang yang dijadikan sampel meningkat sehingga dapat lebih 
mempresentafikan hasil penelitian. 
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Lampiran 1 
Jadwal Penelitian 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
No Bulan 
 Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal 
 x  x x x x x x x x                  
2 Konsultasi x             X x x             
3 Revisi  
Proposal 
           x x                
4 Pengumpulan 
Data 
                x x X          
5 Analisis data                    x         
6 Penulisan akhir 
Naskah Skripsi 
                    x x x x     
7 Pendaftaran 
Munaqosyah 
                        x    
8 Munaqosyah                          x   
9 Revisi Skripsi                           x x 
Februari     Maret       April        Mei        Juni         Juli   Agustus 
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Lampiran 2 Kuisioner Penelitian 
Lampiran 2. 
Kuisioner Penelitian 
Yth. Bapak/Ibu Auditor 
Bersama ini saya mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi kuesioner 
dalamrangka penelitian saya yang berjudul: 
“Pengaruh Penerapan Kode Etik  Terhadap Kualitas Hasil Audit (Studi 
empiris Pada BPK RI Perwakilan D.I Yogyakarta” 
Kuesioner ini terdiri atas sejumlah pernyataan. Perlu Bapak/Ibu ketahui 
bahwakeberhasilan penelitian ini sangat tergantung dari partisipasi Bapak/Ibu 
dalammenjawab kuesioner.Atas partisipasi dan kerjasamanya, saya mengucapkan 
terima kasih danpenghargaan yang setinggi-tingginya. 
Cara Pengisian Kuesioner 
Bapak/Ibu cukup memberikan tanda silang (X) pada pilihan jawaban yang 
tersedia(rentang angka dari 1 sampai dengan 5) sesuai dengan pendapat 
Bapak/Ibu. Setiappernyataan mengharapkan hanya satu jawaban. Setiap angka 
akan mewakilitingkat kesesuaian dengan pendapat Bapak/Ibu: 
1 = sangat tidak setuju (STS) 
2 = tidak setuju (TS) 
3 = netral (N) 
4 = setuju (S) 
5 = sangat setuju (SS) 
Untuk pertanyaan yang tidak ada angka pilihannya, Bapak/Ibu diminta 
untukmenjawab pertanyaan sesuai dengan kondisi yang dialami pada pekerjaan 
saat ini 
 
Hormat Saya, 
 
Muhammad Al’amin 
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IDENTITAS RESPONDEN 
1. Nama    : ……………………………….. 
2. Umur    : ……………………………….. 
3. Jenis Kelamin   :  Pria; 
   Wanita   
4. Pendidikan Terakhir  :  S3; 
   S2;  
   S1;  
   D3; 
   SLTA        
5. Jabatan    : ……………………………….. 
6. Lama Menjadi Auditor  : ……………………………….. 
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DAFTAR PERNYATAAN UNTUK VARIABEL INTEGRITAS 
 
 
 
 
 
 
NO. 
 
                              PERNYATAAN 
 
                Nilai 
 
 STS 
  1 
TS 
 2 
N 
3 
S 
4 
SS 
 5 
  Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai pernyataan berrikut 
I    Indikator : Kejujuran auditor 
1. Auditor harus taat pada peraturan-peraturan 
baik diawasi maupun tidak diawasi. 
     
2. Auditor harus bekerja sesuai keadaan yang 
sebenarnya, tidak menambah maupun 
mengurangi fakta yang ada. 
     
  II  Indikator : Keberanian auditor 
3. Auditor tidak dapat diintimidasi oleh orang 
lain 
dan tidak tunduk karena tekanan yang 
dilakukan oleh orang lain guna mempengaruhi 
sikap danpendapatnya. 
     
4. Auditor mengemukakan hal-hal yang menurut 
pertimbangan dan keyakinannya perlu 
dilakukan. 
     
  IV  Indikator : Tanggung jawab auditor 
5. Auditor tidak mengelak atau menyalahkan 
oranglain yang dapat mengakibatkan kerugian 
oranglain. 
     
6. Auditor memiliki rasa tanggung jawab bila 
hasil pemeriksaannya masih memerlukan 
perbaikandan penyempurnaan. 
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DAFTAR PERNYATAAN UNTUK VARIABEL INDEPENDENSI 
 
 
 
 
 
 
 
NO. 
 
                              PERNYATAAN 
 
                Nilai 
 
 STS 
  1 
TS 
 2 
N 
3 
S 
4 
SS 
 5 
  Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai pernyataan berrikut 
I    Indikator : Independensi penyusunan program 
1. Penyusunan program audit bebas dari usaha-
usaha pihak lain untuk menentukan subyek 
pekerjaan pemeriksaan. 
     
  II  Indikator : Independensi pelaksanaan pekerjaan 
2. Pemeriksaan bebas dari usaha-usaha 
manajerial 
(obyek pemeriksaan) untuk menentukan atau 
menunjuk kegiatan yang diperiksa. 
     
3. Pemeriksaan bebas dari kepentingan pribadi 
maupun pihak lain untuk membatasi segala 
kegiatan pemeriksaan. 
     
  III  Indikator : Independensi pelaporan 
4. Pelaporan bebas dari kewajiban pihak lain 
untuk mempengaruhi fakta-fakta yang 
dilaporkan. 
     
5. Pelaporan bebas dari usaha pihak tertentu 
untuk 
mempengaruhi pertimbangan pemeriksa 
terhadap isi laporan pemeriksaan. 
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DAFTAR PERNYATAAN UNTUK VARIABEL PROFESIONALISME 
 
 
 
 
 
 
NO. 
 
                              PERNYATAAN 
 
                Nilai 
 
 STS 
  1 
TS 
 2 
N 
3 
S 
4 
SS 
 5 
  Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai pernyataan berrikut 
I    Indikator : Pengabdian pada profesi 
1. Saya akan mengguanakan segenap 
pengetahuan 
,kemampuan,dan pengalaman saya dalam me- 
Laksanakan proses pengauditan 
     
  II  Indikator : Kewajiban Sosial 
2. Saya berlangganan dan membaca secara rutin 
majalah dan jurnal tentang internal audit dan 
publikasi lainya 
     
3. Saya selalu berpartisipasi dalam pertemuan 
Para internal auditor public. 
     
  III  Indikator : Keyakinan terhadap profesi 
4. Saya merencanakan dan memutuskan hasil 
Audit saya berdasarkan fakta yang saya temui 
Dalam proses pemeriksaan 
     
  IV  Indikator : Hubungan sesama profesi 
5. Ikatan internal auditor harus mempunyai cara 
Dan kekuatan untuk pelaksanaan standar 
untuk  
Internal auditor 
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DAFTAR PERNYATAAN UNTUK VARIABEL KUALITAS HASIL 
AUDIT 
 
 
 
 
NO. 
 
                              PERNYATAAN 
 
                Nilai 
 
 STS 
  1 
TS 
 2 
N 
3 
S 
4 
SS 
 5 
  Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai pernyataan berrikut 
I    Indikator : Kesesuaian pemeriksaan dengan standar audit 
1. Saat menerima penugasan, auditor 
menetapkan 
sasaran, ruang lingkup, metodelogi 
pemeriksaan. 
     
2. Dalam semua pekerjaan saya harus direview 
oleh atasan secara berjenjang sebelum laporan 
hasil pemeriksaan dibuat. 
     
5. Dalam melaksanakan pemeriksaan, auditor 
harus mematuhi kode etik yang ditetapkan. 
     
  III  Indikator : Kualitas laporan hasil pemeriksaan 
4. Laporan hasil pemeriksaan memuat temuan 
dan 
simpulan hasil pemeriksaan secara obyektif, 
serta rekomendasi yang konstruktif. 
     
5. Laporan harus mengemukakan penjelasan atau 
tanggapan pejabat/pihak obyek pemeriksaan 
tentang hasil pemeriksaan. 
     
6. Laporan yang dihasilkan harus akurat, 
lengkap, 
obyektif, meyakinkan, jelas, ringkas, serta 
tepat 
waktu agar informasi yang diberikan 
bermanfaatsecara maksimal. 
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Lampiran 3 Data Kuisioner 
SKOR HASIL PENYEBARAN KUISIONER 
(Variabel Integritas) 
NO 
BUTIR NOMOR 
JUMLAH 1 2 3 4 5 6 
1 5 5 5 5 5 5 30 
2 4 4 3 3 3 3 20 
3 4 4 4 4 4 4 24 
4 5 5 5 5 5 5 30 
5 5 5 5 5 5 5 30 
6 5 5 5 5 5 5 30 
7 5 5 5 5 5 5 30 
8 5 5 5 5 5 5 30 
9 5 5 5 5 5 5 30 
10 5 5 5 5 5 5 30 
11 5 5 5 5 5 5 30 
12 5 5 4 4 4 4 26 
13 5 4 4 5 4 4 26 
14 5 5 5 5 5 5 30 
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15 5 5 5 5 5 5 30 
16 5 4 4 4 4 4 25 
17 5 5 5 5 4 4 28 
18 4 4 4 4 4 4 24 
19 5 4 4 4 4 5 26 
20 5 5 5 5 5 5 30 
21 5 5 5 5 5 5 30 
22 5 4 4 4 4 4 25 
23 5 5 4 4 4 4 26 
24 5 4 4 5 4 4 26 
25 4 4 4 4 4 4 24 
26 5 4 4 4 4 5 26 
27 4 4 4 4 4 4 24 
28 5 5 5 5 5 5 30 
29 5 5 5 5 5 5 30 
30 5 4 4 4 4 4 25 
31 3 3 3 3 3 3 18 
32 4 4 4 4 4 4 24 
33 5 5 5 5 5 5 30 
34 5 5 5 5 5 5 30 
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35 5 4 4 4 4 5 26 
36 4 4 4 4 4 4 24 
SKOR HASIL PENYEBARAN KUISIONER 
(Variabel Independensi) 
NO 
BUTIR NOMOR 
JUMLAH 1 2 3 4 5 
1 5 4 5 5 5 24 
2 4 4 4 4 4 20 
3 4 4 4 4 4 20 
4 5 5 5 5 5 25 
5 5 5 5 5 5 25 
6 5 5 5 5 5 25 
7 5 5 5 5 5 25 
8 5 5 5 5 5 25 
9 5 5 5 5 5 25 
10 4 4 4 4 4 20 
11 4 4 4 4 4 20 
12 4 4 4 4 4 20 
13 4 4 5 4 4 21 
14 5 5 5 5 5 25 
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15 5 5 5 5 5 25 
16 4 5 5 4 4 22 
17 4 3 4 4 4 19 
18 4 4 4 4 4 20 
19 5 4 4 3 5 21 
20 2 4 4 4 4 18 
21 5 5 5 5 5 25 
22 4 4 4 4 4 20 
23 4 4 4 4 4 20 
24 4 4 5 4 4 21 
25 4 4 4 4 4 20 
26 5 4 4 3 5 21 
27 4 4 4 4 4 20 
28 5 5 5 5 5 25 
29 5 5 5 5 5 25 
30 4 4 4 4 4 20 
31 3 3 3 3 3 15 
32 4 4 5 4 5 22 
33 4 4 4 4 4 20 
34 4 4 4 4 4 20 
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35 5 4 4 3 5 21 
36 4 4 4 4 4 20 
 
SKOR HASIL PENYEBARAN KUISIONER 
(Variabel Profesionalisme) 
NO 
BUTIR NOMOR 
JUMLAH 1 2 3 4 5 
1 5 4 4 5 4 22 
2 4 4 4 4 4 15 
3 4 3 3 4 4 18 
4 5 5 5 5 5 25 
5 5 5 5 5 5 25 
6 5 3 3 5 0 16 
7 5 3 3 5 5 21 
8 5 4 4 5 4 22 
9 5 4 4 4 5 22 
10 4 4 4 4 4 20 
11 5 4 4 5 4 22 
12 4 3 3 4 4 18 
13 5 3 3 4 4 19 
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14 5 5 5 5 5 25 
15 4 3 3 4 4 18 
16 5 4 3 5 4 21 
17 5 2 2 4 3 16 
18 4 4 3 4 4 19 
19 5 3 3 5 5 21 
20 5 3 3 4 4 19 
21 5 5 5 5 5 25 
22 4 2 2 4 4 16 
23 4 3 3 4 4 18 
24 5 3 3 4 4 19 
25 4 4 3 4 4 19 
26 5 3 3 5 5 21 
27 4 3 3 4 4 18 
28 5 5 5 5 5 25 
29 5 5 5 5 5 25 
30 4 2 2 4 4 16 
31 3 3 3 3 3 15 
32 4 3 3 4 4 18 
33 4 4 4 4 4 20 
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34 5 4 4 5 4 22 
35 5 3 3 5 5 21 
36 4 3 3 4 4 18 
 
SKOR HASIL PENYEBARAN KUISIONER 
(Variabel Kualitas Hasil Audit) 
NO 
BUTIR NOMOR 
JUMLAH 1 2 3 4 5 6 
1 5 5 5 5 5 5 30 
2 4 4 3 3 3 3 20 
3 4 4 4 4 4 4 24 
4 5 5 5 5 5 5 30 
5 5 5 5 5 5 5 30 
6 3 5 5 5 5 5 28 
7 5 5 5 5 5 5 30 
8 5 5 5 5 5 5 30 
9 5 5 5 5 5 5 30 
10 4 4 4 4 4 4 24 
11 4 5 5 5 5 5 29 
12 4 4 4 5 5 5 27 
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13 5 4 5 4 4 5 27 
14 5 5 5 5 5 5 30 
15 4 4 5 5 5 5 28 
16 5 4 5 5 5 5 29 
17 4 4 5 5 5 5 28 
18 4 4 4 4 4 4 24 
19 5 5 5 5 5 5 30 
20 3 4 4 4 4 4 23 
21 5 5 5 5 5 5 30 
22 4 4 5 4 4 4 25 
23 4 4 4 5 5 5 27 
24 5 4 5 4 4 5 27 
25 4 4 4 4 4 4 24 
26 5 5 5 5 5 5 30 
27 4 4 4 4 4 4 24 
28 5 5 5 5 5 5 30 
29 5 5 5 5 5 5 30 
30 4 4 5 4 4 4 25 
31 3 3 4 4 4 4 22 
32 4 4 4 4 4 4 24 
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33 4 4 4 4 4 4 24 
34 4 5 5 5 5 5 29 
35 5 5 5 5 5 5 30 
36 4 4 4 4 4 4 24 
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Lampiran 4 Deskriptif Statistik 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Sum Mean 
Std. 
Deviation 
Integritas 36 27 16 30 1015 27.41 2.611 
Independensi 36 21 16 25 804 25.33 3.051 
Profesionalisme 36 20 15 25 720 23.97 3.290 
Kualitas hasil audit 36 26 18 30 970 26.94 3.337 
Valid N (listwise) 36       
        
 
Lampiran 5 Deskripsi Responden 
Umur 
 
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 29 3 8.3 8.3 8.3 
31 6 16.7 16.7 25.0 
33 4 11.1 11.1 36.1 
34 1 2.8 2.8 38.9 
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35 3 8.3 8.3 47.2 
36 6 16.7 16.7 63.9 
38 2 5.6 5.6 69.4 
39 7 19.4 19.4 88.9 
40 1 2.8 2.8 91.7 
41 2 5.6 5.6 97.2 
53 1 2.8 2.8 100.0 
Total 36 100.0 100.0  
 
Jenis_kelamin 
 
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Pria 19 52.8 52.8 52.8 
Wanita 17 47.2 47.2 100.0 
Total 36 100.0 100.0  
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Pendidikan_terakhir 
 
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid S1 25 69.4 69.4 69.4 
S2 11 30.6 30.6 100.0 
Total 36 100.0 100.0  
 
Jabatan 
 
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Anggota Tim 13 36.1 36.1 36.1 
Ketua Tim 
Yunior 
1 2.8 2.8 38.9 
Pemeriksa Madya 6 16.7 16.7 55.6 
Pemeriksa Muda 16 44.4 44.4 100.0 
Total 36 100.0 100.0  
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Lama_jadi_auditor 
 
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3 7 19.4 19.4 19.4 
5 1 2.8 2.8 22.2 
6 2 5.6 5.6 27.8 
7 1 2.8 2.8 30.6 
8 6 16.7 16.7 47.2 
9 5 13.9 13.9 61.1 
10 3 8.3 8.3 69.4 
11 2 5.6 5.6 75.0 
12 7 19.4 19.4 94.4 
16 1 2.8 2.8 97.2 
21 1 2.8 2.8 100.0 
Total 36 100.0 100.0  
 
 
 
 
80 
 
 
 
Lampiran 6 Hasil Uji Validitas 
Uji Validitas Integritas 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item 
Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 22.6389 5.437 .613 .957 
VAR00002 22.8611 4.694 .858 .931 
VAR00003 22.9167 4.536 .939 .920 
VAR00004 22.8611 4.694 .858 .931 
VAR00005 22.9444 4.568 .923 .923 
VAR00006 22.8611 4.809 .796 .938 
 
Uji Validitas Independensi 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item 
Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 21.5278 7.228 .251 .917 
VAR00002 20.9722 6.542 .723 .799 
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VAR00003 21.0833 6.536 .782 .790 
VAR00004 20.9722 6.656 .754 .796 
VAR00005 21.1389 6.694 .628 .816 
VAR00006 20.9722 6.371 .866 .776 
 
Uji Validitas Profesionalisme 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item 
Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 19.4444 8.483 .557 .758 
VAR00002 20.0000 9.200 .219 .827 
VAR00003 20.4444 6.654 .751 .697 
VAR00004 20.5278 6.542 .784 .688 
VAR00005 19.5833 8.136 .683 .735 
VAR00006 19.8611 8.009 .380 .802 
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Uji Validitas Kualitas Audit 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item 
Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 19.4444 8.483 .557 .758 
VAR00002 20.0000 9.200 .219 .827 
VAR00003 20.4444 6.654 .751 .697 
VAR00004 20.5278 6.542 .784 .688 
VAR00005 19.5833 8.136 .683 .735 
VAR00006 19.8611 8.009 .380 .802 
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Lampiran 7 Hasil Uji Reliabilitas 
Uji Reliabilitas Integritas 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.944 6 
 
 
 
Uji Reliabilitas Independensi 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.843 6 
 
Uji Reliabilitas Profesionalisme 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.789 6 
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Uji Reliabilitas Kualitas Audit 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.954 6 
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Lampiran 8 Hasil Uji Normalitas 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 36 
Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 1.70577859 
Most Extreme Differences 
Absolute .129 
Positive .129 
Negative -.117 
Kolmogorov-Smirnov Z .773 
Asymp. Sig. (2-tailed) .589 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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Lampiran 9 Hasil Uji Multikolinearitas 
 
Coefficientsa 
Model 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
Collinearity Statistics 
Beta Tolerance VIF 
1 (Constant)  1.151 .258   
Integritas .282 2.064 .047 .511 1.957 
Independensi .309 2.359 .025 .424 2.360 
Profesionalisme .365 2.398 .023 .451 2.216 
a. Dependent Variable: Kualitas_audit      
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Lampiran 10 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 5.561 2.989  1.861 .072 
INT -.083 .130 -.127 -.635 .530 
IND -.253 .149 -.442 -1.697 .099 
PRO .185 .122 .364 1.517 .139 
a. Dependent Variable: RES2 
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Lampiran 11 Hasil Uji F 
 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 199.717 3 66.572 20.918 .000b 
Residual 101.839 32 3.182   
Total 301.556 35    
a. Dependent Variable: Kualitas 
b. Predictors: (Constant), Profesionalisme, Independensi, Integritas 
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Lampiran 12 Hasil Uji Koefisien Determinasi R2 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .814a .662 .631 1.78395 
a. Predictors: (Constant), Profesionalisme, Independensi, Integritas 
b. Dependent Variable: Kualitas 
 
Lampiran 13 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 5.137 3.076  1.670 .105 
Integritas .239 .116 .282 2.064 .047 
Independensi .387 .164 .309 2.359 .025 
Profesionalisme .354 .147 .365 2.398 .023 
a. Dependent Variable: Kualitas 
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14 Hasil Uji Hipotesis 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 5.137 3.076  1.670 .105 
Integritas .239 .116 .282 2.064 .047 
Independensi .387 .164 .309 2.359 .025 
Profesionalisme .354 .147 .365 2.398 .023 
a. Dependent Variable: Kualitas 
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Lampiran 15 Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 16 Daftar Riwayat Hidup 
 
Nama  : Muhamad Al’amin 
Alamat  : Pendem, Wonosari, Trucuk, Klaten 
No Hp  : 085736321115 
Email  : Muhammad_al_amin69@yahoo.com 
Tempat Lahir  : Klaten 
Tanggal Lahir  : 10 September 1996 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Agama   : Islam 
Kewarganegaraan : Indonesia 
 
 
Nama Sekolah Kota 
TK Aisyah Trucuk Klaten 
SDN Wonosari 2 Klaten 
MTS N 1 KLATEN Klaten 
SMA N 1 CEPER Klaten 
IAIN Surakarta Sukoharjo 
 
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
PENDIDIKAN 
